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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the performance improvement of
human resources through the approach of religiosity, intrinsic motivation and
Islamic work ethic within the Demak Regency Government, especially at the
Department of Marine Affairs and Fisheries and the Department of Agriculture.

Methods This research is a quantitative research. This research can also be
classified as explanatory research. The total population is 251, the result of the
sample calculation is 154 employees. Methods of data collection using
questionnaires and quantitative data analysis. data analysis method using Smart
PLS software version 2.0.m3 which is run with computer media. The data is tested
by validity and reliability tests, while the structural model is used to test causality.

The results of data analysis show that religiosity has a positive and
significant effect on Islamic work ethic, intrinsic motivation has a positive and
significant effect on Islamic work ethic, islamic work ethic has a positive and
significant effect on HR performance, religiosity has a positive and significant
impact on HR performance, intrinsic motivation has a positive effect and
significant to HR performance. The results of this study also show that the Islamic
work ethic can mediate the influence of religiosity and intrinsic motivation on HR
performance.

Keywords: Religiosity, Intrinsic Motivation, Islamic Work Ethic and HR
performance.



ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan kinerja
sumber daya manusia melalui pendekatan religiusitas, motivasi intrinsik dan etos
kerja islamidilingkunganPemerintahKabupatenDemakkhususnya pada Dinas
Kelautan dan Perikanan dan Dinas Pertanian.

Metode Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
juga dapat digolongkan sebagai penelitian eksplanatori.Jumlahpopulasi 251,
hasilperhitungan sampel berjumlah 154 pegawai. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan analisis data kuantitatif. metodeanalisis data
denganmenggunakan software Smart PLS versi 2.0.m3 yang dijalankandengan
media komputer Data diuji dengan uji validitas dan reabilitas, sedangkan model
struktural digunakan untuk uji kausalitas.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap EtosKerjalslami, motivasiintrinsik berpengaruh positif
dan signifikan ternadap EtosKerjalslami, Etos Kerja Islami berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja SDM, religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja SDM, motivasi intrinsik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja SDM. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
EtosKerjalslamidapat memediasi pengaruh Religiusitas dan motivasi intrinsic
terhadapkinerja SDM.

Kata Kunci : Religiusitas, Motivasi Intrinsik, EtosKerjalslami dan kinerja SDM.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangPenelitian

Pengelolaansumberdayamanusia pada suatuorganisasimerupakanhal yang
sangatpentingdalammempengaruhiorganisasiuntukmencapaitujuannya. Dalam era
globalisasisaatini,
suatuorganisasimenghadapibanyaknyatantangandikarenakanadanya yang
ketatdiantaraorganisasi lainnya dalambidang yang sama. Hal
inisecaratidaklangsungakanmendorongorganisasiuntuktetapmempertahnkandiri di
tengahpersaingantersebut. Karena
ketikaperusahaantidakbisamempertahankankreatifitas dan
inovasiakanmenjadikanorganisasitersebutsulituntukmencapaikemenangandalampe
rsaingan  pada  saatini.  Adanyaketerlibatansumberdayamanusia  yang
berkualitasdalamhaluntukmemenuhisegalakebutuhandisetiapbidangkerjadalamme
ngembangkanorganisasi pada tujuannyauntukmeningkatkankinerja,
baikditingkatpegawaimaupunpimpinanorganisasi,
karenasumberdayamanusiaberkaitaneratdenganmasalahkinerja.

Dalamsuatusistemoperasiorganisasibirokrasimaupunpemerintahan,
tenagakerja yang berkualitas pada hakekatnyaakanmenghasilkankinerja yang
optimal sesuaidengan target kerjanya. Manusiasebagaisumbertenagakerja pada
dasarnyamempunyaibakat, tenaga dan kemampuansertakreativitas yang
sangatdibutuhkan oleh organisasiuntukpencapaiantujuan. Oleh Kkarenaitu,
diperlukannyapengelolaansumberdayamanusia yang baik pada

organisasi.Pegawaimerupakan asset utamaoraganisasi dan mempunyaiperan yang



strategisdidalamorganisasiyaitusebagaipemikir, perencana, dan
pengendalikegiatanorganisasi. Kinerja yang dimiliki oleh
seseorangpegawaidiperolehmelaluiusahadan kerjakerassertamelalui proses yang
panjang, untukitusetiappegawaidituntutmemilikikinerja yang
baikdalammelaksanakantugasnya.

Kehidupan yang agamis mengandung arti bahwakualitaspemahaman,
penghayatan dan pengamalanajaran agama dalamkehidupanbermasyarakat,
berbangsa dan bernegarasemakinmeningkat, sehinggadiharapkanseluruh proses
pembangunan yang dilaksanakan di
KabupatenDemakselalumengedepankannorma-norma agama
(visimisibupatiDemak 2016-2021)

Organisasi yang ditunjang oleh pegawaidengantingkatkinerja yang
tinggidalammelaksanakansetiaptugasnya, — akanmampubersaingsecarakompetitif
dan  terusmengalamiperkembangankearah  yang lebihbaik.  Lebihjauh
(RohmatHidayat, Roni Kambara, Lutfi, 2018) menjelaskankinerjaadalahsebuah
proses  manajemen  yang  menyeluruhdimanahasilnyadapatdiukur ~ dan
dibuktikansecaranyata. Handoko (2010) menyatakanbahwakinerjaadalahhasil
yang dapatdicapai oleh seseorangatausekelompok orang dalampelaksanaantugas,
pekerjaan  yang baik, artinyamencapaisasaranataustandarkerja ~ yang
telahditentukansebelumnya dan ataubahkandapatmelebihistandar yang
telahditentukan oleh perusahaandalamperiodetertentu. LebihlanjutRivai dan Basri
(2010:50)
menyatakankinerjaadalahhasilatautingkatkeberhasilanseseorangsecarakeseluruhan

selamaperiodetertentudalammelaksanakantugasdibandingkandenganberbagaikemu



ngkinan,  sepertistandarhasilkerja,  target  atausasaranataukriteria  yang
telahditentukanterlebihdahulutelahdisepakatibersama.
Setiapkaryawaninginmencapaikinerja yang baiksecaraprofesional
(Paais&Pattiruhu, 2020). Karyawan yang
berkinerjabaikakanmembantumemaksimalkankinerjaperusahaan (Vosloban, 2012).
Semakinbanyakkaryawan yang mempunyaikinerjatinggi,
makakinerjaperusahaansecarakeseluruhanakanmeningkatsehinggaperusahaanakan
dapatbertahandalampersaingan global (Raden Budi Satriyo, 2019) Selainitu,
kinerjapegawai yang baikdapatdipengaruhi oleh kepuasankerja (Inuwa, 2016), dan
pegawai  yang  berkinerjabaikdapatdipengaruhi - oleh  motivasi  dan
keinginanuntukbertahan, memilikikomitmenafektifsepertimemilikidirisendiri pada
perusahaan (Imran, Allil, & Mahmoud, 2017; Nada, 2018). Para ulama juga
melaporkanbahwaetikaberdasarkannorma agama mempengaruhikinerja yang baik
(Rokhman, 2016).

Banyak faktor yang mempengaruhikinerjapegawai, salah
satunyaadalahreligiusitas = yangdapatmempengaruhipeningkatankinerjakaryawan

(Hutagalung, Asbari, et al., 2020 Maesaroh et al., 2020). Disebutkanbahwa,

religiusitasdapatdiukurdenganfrekuensiseseorangmengunjungi dan
melakukantugas-tugaskeagamaandigerejaatau masjid,
atauberpartisipasidalamorganisasikeagamaan. Pada intinya,

tingkatreligiusitasdiharapkandapatmeningkatkankinerjamerekakarenakepercayaan
dan motif mendasarumatberagamaadalahmelakukankegiatansehari-
harimerekasebagaimanifestasidarikepercayaankepadaTuhan ~ Yang  MahaEsa

(Daniel Hutagalunget all, 2020) . Religiusitasmengacu pada pemahaman dan



penghargaanterhadap agama dan
pengalamanreligiusseseorangdalamperilakusehari-hari. Nilai-nilai yang
terkandungdalamajaran dan aturan agama cenderungterikat dan harusditaati oleh
pemeluknya, (Aman et all, 2019). Semakintinggireligiusitasseseorang,
semakinbaikkinerjanya( Fatriliaet all, 2021).

Penelitiansebelumnya yang dilakukan oleh Karina et all (2018),
DhanielHutagalung (2020)
menyatakanadanyapengaruhsignifikanantarareligiusitasterhadapkinerjakaryawan,
Religiusitas yang diujidengan servant leadership
memperkuathubunganuntukkinerjaindividu (ansar Abbas et all, 2020),
sementarapada Penelitian (Karim, 2017)
menemukanbahwareligiusitastidakberdampak pada kinerja, Eri Yudhaniet all
(2020) religiusitasberkorelasinegatifdenganpelepasan moral. Zubairu, Sakariyau,
(2016) menyimpulanbahwareligiusitastidakberhubungandengankinerja.

SelainituMotivasilntrinsik - juga  menjadi salah satufaktor yang
mempengaruhi  Kinerja. Menurutteoridikembangkan oleh Herzberg yang
dikenaldenganTwo Factors Theory
menyatakanbahwamotivasidibagimenjadiduafaktoryaitufaktor motivator atau yang
seringdisebutdenganmotivasiintrinsik dan faktorhygiene atau yang
seringdisebutdenganmotivasiekstrinsik. RohmatHidayat, Roni Kambara, Lutfi
(2018), Motivasiintrinsikadalahmotivasi yang
datangdaridalamdiriseseorangsedangkanmotivasiekstrinsikadalahmotivasi  yang
disebabkan oleh faktoreksternalataufaktordariluardiriseseorang.

Motivasiintrinsikmerupakanbagiandarimotivasi yang pada



umumnyaberasaldaridalamdiriindividuuntukmelakukanpekerjaandengantujuanme
ncapaitujuanutamanya. Setiapindividubiasanyamemilikimotivasiintrinsik,
tetapikuattidaknyamotivasitersebutbergantung pada masing-masing individu,
HadiTriswanto, Lidia Yunita (2021).

Motivasimerupakan salah satuindikator yang
mempengaruhikualitassumberdayamanusia (Sonny Hersona, lwanSidharta, 2017).
Motivasiintrinsik pada karyawan juga menjadihal yang
pentingdalammeningkatkanbaiketoskerjaislamimaupunkinerja yang dihasilkan.
Menurut Ryan dan Deci (2000), motivasiintrinsikadalahkondisiseseorang yang
termotivasibekerjasecaramaksimalkarenamerekamerasasenang,
antusiasdalambekerja, dan
menganggapberpartisipasidalampekerjaanadalahganjaranterbaikbagidirisendiri.
Motivasiintrinsik dan
motivasiekstrinsikberpengaruhsignifikanterhadapproduktivitaskerjakaryawanbaiks
ecaraparsialmaupunsimultan. Motivasiintrinsikataumotivasi yang
munculdaridalamdiriseseorangmemilikinilaitertinggiterhadapkualitaskerja yang di
hasilkan oleh karyawan (Kharisma AK, 2018).Hal inisejalandenganhasilpenelitian
yang dilakukan oleh Widyaputra dan Dewi, RohmatHidayat, Roni Kambara, Lutfi
(2018), MaazUd Din, Faisal Khan , Usman Khan , Ana Kadarningsih ,
SihDarmiAstuti, DesyRetnoHapsari dan Roni Kambara (2019) yang
menunjukkanbahwaMotivasiintrinsikmemilikipengaruhpositifsignifikanterhadapki
nerjakaryawan. Pemberianmotivasiintrinsik yang
baikkepadakaryawandapatmeningkatkankinerjakaryawanterhadapperusahaaannya.

Akan tetapiberbedadenganhasilpenelitian yang dilakukan oleh Anwar, Raden Budi



Satriyo (2019),
yangmenunjukkanbahwasecaraparsialmotivasiintrinsiktidakberpengaruhsignifikan
terhadapkinerjapegawaidemikian pula hasilpenelitian yang dilakukan oleh
AngrianPermana, M. HavidzAima, EnyAriyanto, Adi Nurmahdi (2019)
bahwamotivasitidakberpengaruhterhadapkinerjapegawai.

Disisi lain
Etoskerjaislamijugaberperandalampeningkatankinerjapegawai. Etoskerjalslami
(Islamic ~ Work  Ethics)  adalahorientasi yang ~ membentuk  dan
mempengaruhiketerlibatan dan partisipasiseorang Muslim di tempatkerja (Ali,
1988).Etika kerja Islam terkaitdenganperilakuseseorangditempatkerja, yang
mencakupbisnis, dedikasi,kerjatim, = tanggungjawab, hubungansosial, dan
kreativitas. Jikaseseorangmemilikihubungan yang dekatdenganTuhan,
sikapseseorangdanperilakuakancenderungkonsistendenganaturandanperaturandala
magamanya (Rokhman, 2016).EtikaKerja Islam fokus pada pemikiran yang
samabahwabekerja  dan hasilnyaharusdianggapsebagaikewajiban moral
bagiseseorang. Etika Kerjalslam  berasaldari Quran dan konsep Sunnah
(sumberprimer) yaituTagwa, Amal Saleh, Al-Birr, Al-Qist, Ehsaan, Mas'uliyyah,
Maruf dan Itqaan (Ahmad, Rofie, & Salim, 2016).

Penelitianterdahulu oleh AngrianPermana, M. HavidzAima, EnyAriyanto,
Adi Nurmahdi (2019), DarwisSaban, Salim Basalamah, AchmadGani, dan
Zainuddin Rahman (2020) bahwaEtika
Kerjalslamiberpengaruhsignifikanterhadapkinerjakaryawan.

NamunhalinikontradiktifdenganAchmad Faisal A. Sapada, H. BasriModding ,



Ahmad Gani , SyamsuNujum (2018), Kuntarno Noor et all, 2020)
bahwaetoskerjatidakberpengaruhterhadapkinerja.

Kehidupan yang agamis mengandung arti bahwakualitaspemahaman,
penghayatan dan pengamalanajaran agama dalamkehidupanbermasyarakat,

berbangsa dan bernegarasemakinmeningkat, sehinggadiharapkanseluruh proses

pembangunan yang dilaksanakan di
KabupatenDemakselalumengedepankannorma-norma agama
(visimisibupatiDemak 2016-2021),

sementarahasilpelaksanaanpembangunankhususnya di Dinas Pertanianserta Dinas
Kelautan Dan PerikananKabupatenDemakbelumsesuai target  yang
sudahditentukan.

Sementaraituhasilkinerja yang dicapaidaritahun 2018 sampaidengantahun

2020 masihbelumsesuaiharapansebagaimana table dibawahini :

1 | Produksiperikananbudidaya | Ton 39,708 | 35,936

2 | Produksiperikanantangkap | Ton 7,5 5,869

Tingkat konsumsimakan Kg/kapita

3 ikan per tahun 37 36,5
Dari data tersebutketiga indicator masihdibawah target kinerja yang
diharapkan.

. e Realisasi CaEaia” Realisasi Caf,’a‘a“ Realisasi Caﬁa‘a“
No Indikator Kinerja Satuan | Target (%) (%) (%)
Th. 2018 Th. 2019 Th. 2020




Dari research gap dan fenomena gap
tersebutmakauntukmenyelesaikanketerlibatanReligiusitas dan
Motivasilntrinsikdalampeningkatankinerjapegawai, penelitimenggunakanlslamic
Work Ethicsebagaivariabel intervening,
haliniselarasdenganpenelitianimasSoemaryani  (2018), DarwisSaban, Salim
Basalamah, AchmadGani, dan Zainuddin Rahman (2020),
Etoskerjalslamiberpengaruhpositif ~ dan  signifikanterhadapkinerjakaryawan.
Penerapanetoskerjatelahdiaktualisasikandalammeningkatkankinerjasesuaidenganp

encapaiankinerjapegawai.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang yang
telahdiuraikanmakadapatdirumuskanpeningkatankinerjamelaluipenanamannilai-
nilailslami.
Denganrumusanmasalahtersebutpertanyaandalampenelitianiniadalahsebagaiberiku
t:
a. Apakahreligiusitasberpengaruhterhadapetoskerjaislam ?
b. Apakahmotivasiinstrinsikberpengaruhpositifternadapetoskerjaislam?
c. ApakahetoskerjaislamberpengaruhpositifterhadapkinerjaSDM ?
d. ApakahreligiusitasberpengaruhpositifterhadapkinerjaSDM ?

e. ApakahmotivasiinstrinsikberpengaruhpositifterhadapkinerjaSDM ?

1.3 TujuanPenelitian



Berdasarkanperumusanmasalah di atas,

makatujuandaripenelitianiniadalahuntuk:

a.

b.

1.4

Menganalisissecaraempirispengaruhreligiusitasterhadapetoskerjaislam

Menganalisissecaraempirispengaruhmotivasiinstrinsikterhadapetoskerjaislam

Menganalisissecaraempirispengaruhetoskerjaislamterhadapkinerja SDM

Menganalisissecaraempirispengaruhreligiusitasterhadapkinerja SDM

Menganalisissecaraempirispengarunmotivasiinstrinsikternadapkinerja SDM

ManfaatPenelitian

Manfaatpenelitianiniadalah :

1.

ManfaatAkademis

Diharapkanstudiinibisamemberikankontribusi pada
pengembanganilmumanajemensumberdayamanusia, dengan model
pengembangansumberdayamanusiamelaluiEtosKerjalslami,
Religiusitas dan Motivasilntrinsik.

Manfaatpraktis
Manfaatpraktisdaristudiinidinarapkanbisabermanfaatbagipimpinanorg
anisasisebagaireferensiuntukmengembangkansumberdayamanusiayait
ukaryawan dan karyawatisertapengambilankeputusan yang
berkaitandenganpengembangansumberdayamanusiamelaluireligiusitas

dan motivasiintrinsikditunjangdenganetoskerjalslamidarikaryawan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1  LandasanTeori
2.1.1 Kinerja SumberDayaManusia
a. Pengertian Kinerja

"Employee job performance has always been an important concern for
managers of organisations” (Inuwa, 2016). MenurutMangkunegara (2013
dalamMulyadi, 2015:63) istilahkinerjaberasaldari kata Job Performance atau
Actual Performance (prestasikerjaatauprestasisesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang). Makapengertiankinerjaadalahhasilkerjasecarakualitas dan kuantitas
yang dicapali oleh
seorangpegawaidalammelaksanakantugasnyasesuaidengantanggungjawab  yang
diberikankepadanya. SedangkanmenurutMulyadi (2015:63)
Kinerjadapatdidefinisikan, hasilkerja yang dicapai oleh

pekerjaataukaryawansecarakualitas dan kuantitas yang sesuaidengantugas dan

tanggungjawabmereka.

Kinerja juga merupakanhasil yang dapatdicapai oleh
seseorangkaryawandalamkurunwaktutertentusesuaidengantugasnya yang
mengarah pada suatutujuanorganisasi (Setiawan, 2015:49).

Dengandemikiantujuanperusahaanditentukanseberapabesarkontribusikaryawandal
amkinerjanya, halinisejalandengan ~ Muda, et al, (2014)  vyang
menyatakanbahwa"Within the framework of the professionals, good employee
performance mirrors the ability to contribute through their works leading to the

behavioral achievement that is in accordance with the goals of the company.”
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(Dalamkerangka para profesional, kinerjakaryawan yang
baikmencerminkankemampuanuntukberkontribusimelaluikarya-karyamereka yang
mengarah pada pencapaianperilaku yang sesuaidengantujuanperusahaan).
SedangkanmenurutMangkunegara (dalamZunaidah& Budiman,2014:49)
Kinerjapegawai (prestasikerja) ialahhasilkerjasecarakualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh

seorangpegawaidalammelaksanakantugasnyasesuaidengantanggungjawab  yang

diberikankepadanya. Anggriawan, dkk (2015:52) juga
memberikanpendapatbahwakinerjakaryawanadalahprestasikerjaatau output
atauhasilkerjabaiksecarakuantitasmaupunkualitas yang

dicapaikaryawandalamjangkawaktutertentudidalammelaksanakantugaskerjanyases
uaidengantanggungjawab yang diberikan oleh perusahaankepadanya.
Berdasarkandariberbagaipendapattersebutkinerjadiartikansebagaihasil
yang dicapai oleh setiapindividudalammelaksanakantugas dan tanggungjawabnya
pada perusahaan.
b. Dimensi Kinerja
Ivancevich (Taufik, dkk., 2014:762)
mengemukakandimensikinerjaataskaryawan yang dnilaidisebutkriteriaevaluasi,
sebagaicontohkriteriaevaluasiadalahkualitaspekerjaan, kuantitaspekerjaan dan
biayapekerjaan. Suatukriteria yang
efektifharusmemilikikarakteristiksebagaiberikut:
1) Relevan, yaitusuatupengukurankinerjaharussesuaidengan output

aktualdaripemegangjabatan.
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2)

3)

Sensivitas, yaitusuatukriteriaharusdapatmencerminkanperbedaanantara orang
yang berkinerjatinggi dan yang berkinerjarendah. Hal iniberarti, kinerja yang
tinggi dan
rendahharusmenerimanilaikriteriasecaraakuratmenggambarkanperbedaankine
rjanya.

Praktis, yaitukriteriaharusmudahdiukur ~ dan pengumpulan  data

dilakukansecaraefisien.

Dimensi-dimensikinerjapegawaimenurutWirawan (2015:288 dalam Lolita,

1)

2)

3)

2016:141), yaitu:

DimensiPrestasiKerja, adalahtingkatpencapaiantugaspokok dan
tugastambahanpegawai pada suatuperiodepenilaian.

DimensiPerilakuKerja,
adalahtingkatkesatuanantarasikapkerjapegawaidalammelaksanakantugasdiban
dingkandengankompetensi inti dan tingkatkehadiransebagaimana yang
disyaratkandalamsuatuperiodetertentu.

Dimensi Sifat pribadi yang adahubungannyadenganpekerjaan,
yaitusifatpribadi yang diperlukan oleh
seorangpegawaidalammelaksanakanpekerjaannya.

c. Indikator Kinerja

Ada 6 (enam) kriteriauntukmenilaikinerjakaryawan (Bernardin danRussel,

1993 dalamKuddy, 2017:26), yaitu:

1) Quality adalahsebagai“the degree to which the process or either
conforming to some ideal way performing the activity orfulfilling the

activity.s intended purpose”.Iniberarti quality berartisuatutingkatan
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2)

3)

4)

yang rnenunjukkan proses pekerjaanatauhasil yang
telahdicapaidarisuatupekerjaan yang mendekatikesempurnaan.
Quantityyaitu"the amount produced, expressed in such term as dollar
value, number of unit or number of completedactivitycycler"artinya
quantity merupakanjumlah yang diproduksi yang
dinyatakandalamnilaimata uang, jumlah unit
produksiataupundalamjumlahsiklusaktivitas yang telahterselesaikan.
Timelinessyaitu'the degree to which an activiy completed, or a result
produced, at the earliest time desirable from the stand pointsof both
coordinating with the outputs of other and maximizing the time
available for ather activities™, iniberarti timeliness
merupakansuatutingkatan yang
rnenunjukkanbahwasuatupekerjaandapatterselesaikanlebihcepatdariwa
ktu yang telahditentukan.

Cost effectivenessyaitu'the degree to which the use of organization
resources (eg: human,  monetary, technological, material)
ismaximized in the sense of getting the highest gain or reduction in
loss form each unit instead of use of resource”, iniberarti cost
effectiveness merupakansuatutingkatan yang paling
maksimaldaripenggunaansumberdaya (manusia, keuangan, teknologi)
yang
dimilikiperusahaanuntukmendapatkankeuntunganmaksimalataumengu
rangikerugiandari masing-masing unit

atausebagaipenggantidaripenggunaansumberdaya.
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5) Need for supervisionyaitu"the degree to which a performer can carry
out a job function without either having to request
supervisoryintervention to prevent an adverse out-come"iniberarti
need for supervision  merupakansuatutingkatan di  mana
seseorangkaryawandapatmelaksanakansuatufungsipekerjaantanpaharu
smemintabimbinganataucampurtangandaripenyelia.

6) Interpersonal impact yaituthe degree to which a perfomer promotes
feelings selfesteem, good-will, and cooperation among cowokerr and
subordinates”, iniberarti interpersonal impact
merupakansuatutingkatankeadaan di mana
karyawandapatmenciptakansuasananyamandalambekerja, percayadiri,
berbuatbaik dan kerjasamaantarrekansekerja.

Dalampenelitianinidigunakanindikatorkinerja  (Mangkunegara  (2011)

dalam Fatma Triani et all (2020) terbagimenjadiempat ,yaitu : kualitaskerja,
kuantitaspekerjaan, pelaksanaantugas dan tanggungjawab.
2.1.2 EtosKerjalslami
a. PengertianEtosKerjalslami
Etika adalahistilahdalambahasalnggris yang berasaldaribahasa Yunani
“Ethos”, vyaitunilai-nilaisikap yang menunjukkanakarakterseseorang. Etika

mengacu pada adatistiadat, tata Krama, sosialkeadilan dan

kebaikanuntukkomunitas (Aldulaimi Saeed, 2016). Etika
kerjadiartikansebagaiaturanperilaku yang ditentukan oleh
organisasiuntukmengawasiperilakukaryawan dan

tindakanuntukmemastikanbahwamerekamematuhiprinsip yang ditentukan
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(Husin&Norhasniah, 2012). Etika kerjaadalahsikap dan
keyakinantentangperilakukerja dan
multidimensikarakteristiktercermindalampengambilankeputusan ~ dan  perilaku
(Miller, Woehr, & Hudspeth, 2002; Ravangard et al., 2014).

Dengandemikian,
etikakerjakaryawandapatdikatakansecarakeseluruhankerangkakerja, yang
mempengaruhiperilakuindividu di tempatkerja (vander Walt, 2016).

Beekun (1996) dalamRokhman (2010)
mendefinisikanetikaadalahseperangkatprinsip moral yang membedakansesuatu
yang benar dan sesuatu yang kurangbaik (salah). Etika adalahbidangnormatif
(aturan) karenamenentukanapayang bolehdilakukanatautidakdilakukan. Lingkup
Etika adalahpersoalan moral yang berhubungandenganperilaku yang benar dan
yang salah.

SedangkanEtoskerjalslami (Islamic Work Ethics) adalahorientasi yang
membentuk dan mempengaruhiketerlibatan dan partisipasiseorang Muslim di
tempatkerja (Ali, 1988). Rizkdalam Marri (2012:135)
menyebutkanbahwaetikakerja Islam (EKI) adalahorientasikearahkerja, dan
mendekatinyakeutamaandalamkehidupan. Islam

menempatkanetikadalamtingkatantertinggikarenaetikamengatursemuaaspekkehidu

pan.

Implikasidarietoskerjalslamiadalahbekerjadipandangsebagaisuatu  virtue
(kebajikan) untukmemenuhikebutuhan personal dan
dibutuhkanuntukmembangunkeseimbangandalamkehidupanpribadi dan
sosialseseorang. Etoskerjalslamitidakdimaksudkanuntukpengorbananhidup,
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tetapiuntukpemenuhanhidup dan
menempatkanmotivasiekonomidalampenghormatan yang tertinggi.
Etoskerjalslamimemandangbahwabekerjaadalahsuatuhal yang
bermaknalebihjauhdarisekedarketertarikanpribadisecaraekonomis,  sosial  dan
psikologis, atauuntukmempertahankan status sosial, tetapi  juga
untukmeningkatkankesejahteraansosial dan mengokohkankeimanan.
Konsepinidatangdari Al  Quran  dan  hadits Nabi = Muhammad.
Berbedadengankonseptualisasietoskerja yang lain, Islam
menganggapbekerjaadalah ibadah (suatukegiatanreligius) dan jihad (disebabkan
oleh Allah).

Bekerjaadalahsuatuusaha yang
didedikasikanuntukmemenuhikebutuhanekonomi, sosial, dan psikologisseseorang,
untukmeraih status sosial, sertauntukmeningkatkankesejahteraanmasyarakat, dan
mengokohkaniman. Dengan kata lain, bekerjabermaknasebagaipenyelamatbagi
lima kebutuhandasarmanusia, yaitudin (iman), nafS (jiwamanusia), ,aql
(intelektual), nasl (keturunan), dan maal (kekayaan).
Sehinggapentingbagimanusiauntukbekerjadimanapunkesempatanitutersediasesuai
dengankeinginan Allah (Kamaluddin& Ab. Manan, 2010).

Konsepbekerjasebagai ibadah dan jihad menegaskanbahwaketerlibatan dan
partisipasidalamaktivitasekonomis (bekerja)
takhanyasekedarbermaknasebagaiusahamenyehatkanmasyarakattetapi juga
panggilanketuhanan (Rizk, 2008). Sesuaidengan Ali (1988),

nilaidarietoskerjalslamiditurunkandariniat ~ yang  mengiringiaktivitastersebut,
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bukanhasilpekerjaannya. Karena ituhal yang paling pentingdaribekerjasebagai
ibadah dan jihad adalahniyyat (intention).

Dalam Islam, intensi (niat) darisetiapperilakumanusiaharusditujukanhanya
demi Allah saja. Hal inisesuaidenganhadits Nabi Muhammad : “Allah
tidakmelihathartakekayaanmu, tetapilamelihat pada hatimu dan perbuatanmu”
(HR Muslim). Karena itu, bekerjaharusdilakukansecaratulus (ikhlas) hanya demi
Allah semata. Adanyaniat yang tulusakanmemastikanbahwabekerjaakanefektif
dan efisiensesuaibimbingan yang pada akhirnyaakanberkontribusi pada
tercapainya al falah (kesuksesan di dunia dan akhirat) (Kamaluddin&Ab.Manan,
2010).

Oleh karenaitu, etoskerjasangatberkaitaneratdengansemangatkejujuran dan
profesionalitassehinggadapatmeningkatkankinerjakaryawanitusendiri. Hal
inisejalandenganhasilpenelitian yang telahdilakukan oleh Citra, dkk (2018);

Afiatun (2016); Muhzinat (2018); dan Layaman dan Jumalia (2018),

sertaDarwisDkk (2020) menunjukkanbahwaetoskerja Islam
mempunyaipengaruhpositif dan signifikanterhadapkinerjakaryawan.
Berdasarkanteori dan didukungpenelitianterdahulu,

makadapatdirumuskanhipotesissebagaiberikut:
H3: etoskerjaislamberpengaruhpositifterhadapkinerja SDM
b. IndikatorEtosKerjalslami
Berdasarkanprinsip-prinsipbekerja dan berbisnis yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad, Ali (1988) menjelaskanbahwaetoskerjalslamimengandungprinsip-

prinsipsebagaiberikut:
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Melakukanpekerjaan/bisnis yang halal (pursuing legitimate business).
Nabi Muhammad bersabdabahwapekerjaan yang
bermanfaatadalahpekerjaan ~ yang  bermanfaatbagisesama  dan
masyarakat. Karena itu, barangsiapa yang bekerjakerasakandihargai.
Bahkankerjakerasdinilaisebagai ibadah.

Kekayaanharusdiusahakan (wealth must be earned).
Dalammelakukanaktivitasekonomi,
seseorangharusmenjalankannyaberdasarkanpondasimoralitas dan
standar halal. Sebagaimana yang tercantumdalam QS Annisaa™: 29-32.
Kualitaspekerjaan (quality of work). Dalambekerja, Nabi Muhammad

mengajarkan -agar seorangmuslimbekerjadenganpenuhkedisiplinan

dan komitmen.
Bekerjadiniatkantidakhanyakarenaesensipekerjaanitusendiri, tetapi
juga menjembataniantarakeimanan dan kerja agar

umatmuslimmampumenjadientitasekonomi  dan  politis  yang
dapatditeladani.

Gaji (wages). Nabi Muhammad memerintahkan agar seorang Muslim
adil dan tepatdalammembayarkangajipegawainya. Barangsiapa yang
mengingkarigaji yang seharusnyadibayarkan,
makaiatelahmelakukansuatuhal yang tidakbermoral.

Percaya  pada  dirisendiri ~ (reliance  on  self).  Salah
satufungsipentingdaribekerjaadalahmempertahankan rasa  percaya
pada dirisendiri. Hal inisesuaidenganhadits Nabi Muhammad:

“Tidakadamakanan yang lebihbaikdimakan oleh
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seseorangdaripadaapa yang diusahakan oleh tangannyasendiri”, serta
“Tidakadanafkah yang lebihbaikdaripadaapa yang
telahdiusahakannyasendiri”.

Monopoli (monopoly). Dalam Islam,
monopolidianggapsebagaisuatuperbuatandosa yang
menimbulkanpenderitaan,  keuntungan  yang  tidaksah, dan
menyebabkankesenjangan. Nabi Muhammad melarangnya dan
bersabda: “Siapa yang sukamenimbunbarangadalahseorang yang
berdosa”.

Suap (bribery). Sepertihalnyamonopoli dan praktekkecurangan lain
dalambisnis, suap juga sangatdikutuk oleh Islam, sebagaimanahadits
Nabi Muhammad : “Allah melaknat orang yang memberisuap dan
yang menerimasuap’’.

Niat dan Perbuatan (deeds and intention).
Keduahalinimerupakanpondasiutamadalametoskerjalslami dan
merupakanpembedaantaraetoskerjalslamidenganetoskerja yang lain.
Salah satuasumsi fundamental dalam Islam adalahbahwaniat yang
ditujukan demi kebaikanbersamamerupakan salah satukriteria yang
diperhitungkandaripadahasil (result) daripekerjaanitusendiri.
Setiappekerjaan yang tidak halal, meskipunmendatangkanhasil yang
melimpahbagipelakunya, merupakansuatuperbuatandosa.

Kejujuran (transparency). Bekerja dan
berbisnisharusberlandaskankepada moral dan etika. Dalam salah

satuhaditsdisebutkan, “Siapa yang mengatakankeadaan yang
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sebenarnya, tidakakanmenimbulkankeburukanbagi orang lain”
menunjukkanbahwakejujurandalamtransaksibisnisadalahsuatuhal yang
penting dan dibutuhkanuntukmeningkatkan rasa salingpercaya dan
mengurangipermasalahan ~ yang  terjadi  di  tempattransaksi
(marketplace).

10. Ketamakan (greed). Dalam Islam,
ketamakanmerupakansebuahancamanbagikeadilansosial dan ekonomi.
Beberapahaditsmenyebutkan, “Berhatihatilahterhadapketamakan,
sesungguhnyaketamakanadalahkemiskinan yang menetap”, serta
“Duahal yang tidakakanada pada orang yang beriman: ketamakan dan
asusila”.

11. Kedermawanan (generosity). Kedermawananadalahsebuahhal yang
baikdalam Islam. Haditsmenyebutkan: “Orang yang dermawanadalah
orang yang paling dekatdengan Allah, surga dan jauhdarineraka”,
serta “Barangsiapa yang membantu orang lain, maka Allah
akanmembantunya di dunia dan di akhirat”.

Penelitidalamhalinimenggunakanempat pilar utamadalamkonseplslamic

Work Ethicsebagaimana AF Mirza Firmansyah dan Anissa Lestari Kadiyono
(2020) yaitu : (1) Effort. Usaha dianggapperlusebagaibahanuntukmelayanidiri dan
masyarakat. Artinya, individu yang produktifmeminimalisirmasalahsosial dan
ekonomi, dan  memungkinkanseseoranguntukmemperolehkehidupan  yang
layakuntukdiri dan keluarga. (2) Competition. Individuharusbersaingsecaraadil
dan jujur dan berdagangdenganniatbaik. Al Quran (4:29) menyatakan,

"Janganmembagiharta Anda di

20



antarakamusendirikecualibahwaitudiperdagangkandenganpersetujuanbersama”.
Nabi Muhammad
sangatjelasmenyatakanbahwaberdagangituharusdilakukantanpabatasan yang
dapatmenghambatkesejahteraan. Diamenyatakan, "Kenapa Anda menahankakak
Anda dariapa yang akanmenguntungkannya dan juga menguntungkan Anda?"
Perdagangan dan transaksi, bagaimanapunitu, harusdilakukan di lingkungan yang
penuhdengankepercayaan dan keterbukaan. (3) Transparency.
Transparansiditentukansebagaitanggungjawab  moral.  Transparansididasarkan
pada salingpengertianbahwaperilaku dan tindakan yang salah, penipuan,
akanmenghambatkeadilan dan - membatasikebebasanbertindak di pasar. (4)
Morally responsible conduct. Secara moral
perilakuberbasistransparansimerupakanprasyaratpentinguntukmempertahankanek
onomi yang makmur-dan kemunitasbisnis yang vital.
2.1.3 Motivasilntrinsik
a. PengertianMotivasilntrinsik

MenurutSiagian = (2014) dalamHeriyanto  danHidayati (2016:22).
Motivasimerupakanpenggerak, alasan-alasan, ataudorongandalamdirimanusia
yang menyebabkanmanusiamelakukansuatutindakanataubertingkahlaku.
Motivasiintrinsikmerupakanmotivasiuntukmencapaihasilmaksimal yang
munculdaridalamdiriseseorang. Menurut  Ryan  dan  Deci  (2000),
motivasiintrinsikadalahkondisiseseorang yang
termotivasibekerjasecaramaksimalkarenamerekamerasasenang,
antusiasdalambekerija, dan

menganggapberpartisipasidalampekerjaanadalahganjaranterbaikbagidirisendiri.
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Intrinsic motivation is related to psychological rewards such as
opportunity to use one’s ability, a sense of challenge and achievement,
receiving appreciation, positive recognition, and being treated in a caring
and considerate manner. (Bulo dan Tambuan, 2015).
Terdapatduadasarteorimotivasiintrinsik, yaituTeoriEvaluasiKognitif
(Cognitive  Evaluation Theory/ CET) dan TeoriDeterminasiDiri (Self
Determination Theory/ SDT). TeoriEvaluasiKognitif (CET)
adalahteorimengenaifaktor-faktorkontekssosial yang
menghasilkanvariabilitasmotivasiintrinsik dan struktur interpersonal, seperti:
penghargaan, komunikasi, dan umpanbalik (Ryan dan Deci, 2002 dalamDysvik
dan Kuvaas, 2010).
Motivasidiriakanterlihatdariperilakuindividuuntukmeningkatkankompetensidiri,
dan secarapsikologisterlibataktifsertaberkontribusimaksimaldalampekerjaannya.
TeoriEvaluasiKognitif (CET) eratkaitannyadenganTeoriDeterminasiDiri
(SDT), keduateoritersebutmenjadilandasandasardariteorimotivasiintrinsik.
Teorideterminasidiri (SDT)
menjelaskanbahwamotivasiintrinsikdalambentukmotivasiotonom yang paling
murni (Gagne dan Deci, 2005). Teorideterminasidiri (SDT)
menyatakanbahwadalammencapaimotivasiintrinsikdibutuhkantigakebutuhanpsiko
logisbawaan, meliputikebutuhanotonomi, kompetensi, dan keterkaitan (Dysvik
dan Kuvaas, 2010). Kebutuhantersebutdapatdijabarkansebagaiberikut:
1. Kebutuhanotonomi,
direpresentasikanketikaseseorangmerasamemilikipeluanguntukmenent
ukanpilihansendiri, menjalankansesuaidenganekspresidiri, dan

bertanggungjawabpenuhataspekerjaannya (Ryan dan Deci, 2002

dalamDysvik dan Kuvaas, 2010).
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2. Kebutuhankompetensi,
direpresentasikanketikaseseorangmemerlukankompetensi dan
merasaefektifdalamlingkungansosial.
Seseorangmemilikikesempatanuntukmengekspresikan dan
mengelolakapasitasdiri (Ryan dan Deci, 2002 dalamDysvik dan
Kuvaas, 2010).
Kebutuhaniniakanmembuatseseorangtertantangdalammelakukankegiat
an yang optimal dalammenjagakapasitasketerampilan  dan
kemampuandiri.

3. Kebutuhanketerkaitandengan orang lain,
direpresentasikandarikebutuhanuntukberinteraksisecarasosial dan
merasadihargai oleh kelompoknya, merasamenjadibagiandaritim dan
merasabebasuntukmengekspresikanmasalah yang
berhubungandenganpekerjaan dan pribadimereka (Ryan dan Deci,
2002 dalamDysvik dan Kuvaas, 2010).

Tingginyatingkatmotivasiintrinsik pada

karyawanataupegawaidalamsuatuperusahaan,

makakegairahandalambekerjaataudisebut juga etoskerjakhususnyaetoskerjaislami
pada karyawan juga meningkat. Hal
inidibuktikandenganhasilpenelitiansebelumnyayaituDiah Ayu (2019)
menunjukkanbahwaMotivasiintrinsikberpengaruhsignifikanterhadapetoskerjakary
awan, SedangkanpenelitianSeptianingsih, dkk (2020)
membuktikanbahwaPengaruhMotivasiterhadapEtosKerjalslami  di ~ Universitas

Muhammadiyah Riau
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hasilnyaberpengaruhsangatsignifikanhalinidibuktikandenganbeberapaMotivasi
yang telahdijalankandapatmenghasilkankaryawan yang memilikiEtosKerjalslami
Yang terukurberdasarkannilaikeislamandiantaranyaadalah, kejujuran,
bertanggungjawabmdisiplin, gigihsertamengharapridho Allah SWT ataspekerjaan
yang dilakukan.Berdasarkanteori dan didukungpenelitianterdahulu,
makadapatdirumuskanhipotesissebagaiberikut:

H2: Motivasilntrinsikberpengaruhpositifterhadapetoskerjaislam

Terkaitdengankinerjakaryaan, pemberianmotivasi pada karyawan juga
akanmemberikandampak yang
besardalammeningkatkankinerjakaryawandalamperusahaan. Hal
inididukungdenganhasilpenelitianterdahuluyaituBulo&Tambuan (2015); Hamdani,
dkk (2019); dan Waruwu (2017) menunjukkanbahwaberpengaruhpositif dan
signifikanterhadapkinerjakaryawan.Berdasarkanteori dan
didukungpenelitianterdahulu, makadapatdirumuskanhipotesissebagaiberikut:

H5: MotivasilntrinsikberpengaruhpositifterhadapKinerja SDM

b. IndikatorMotivasilntrinsik

MenurutHeriyanto danHidayati (2016:23)
Indikatormotivasiintrinsikmencakup :

1) Prestasi

2) Penghargaan

3) Tanggungjawab,

4) Kesempatanuntukmaju,

5) pekerjaanitusendiri,

6) Serta pertumbuhan dan perkembangan

24



Sedangkandalampenelitianini,
MotivasiintrinsikdiukurdenganmenggunakanKuvaas et, al. (2017); Trisno an
Abror, (2019) yaitu: 1) the work I do is my driving factor in work; 2) work in my
workplace is very pleasant; 3) my work means; 4) my job is very interesting; 5)
interesting work is a motivation for me; 6) sometimes- sometimes | am inspired by
work so, forget about the environment.

2.1.4 Religiusitas
a. PengertianReligiusitas

Pada istilah agama dan religimunculistilahreligiusitas. Woodward (2000),

menyebutkanbahwareligiadalahsistemkeagamaan  dan  kepercayaanseseorang.

Glock dan Stark (Ancok&Suroso, 2011) adalahseberapajauhpengetahuan,

seberapakokohkeyakinan, seberapatekunpelaksanaan ibadah dan
seberapadalampenghayatan agama yang dianutseseorang.
Religiusitassehagaikomitmenreligiusindividu yang

dapatdilihatmelaluiaktivitasatauperilakuindividu ~ yang  bersangkutanterhadap
agama ataukepercayaan yang dianutnya.

Kwon (2003)
menyebutkanbahwalstilahreligiusdapatdiartikansebagaikeadaandimanaseseorangb
erimanbaikdalamhatimaupunucapansertamelakukanamalan-
amalandalammencarikesucianpribadi,nilai, arti hidup dan juga permohonan.
Martineau (Jalaluddin, 2003)
mendifinisikanreligiusitassebagaikepercayaankepadaTuhan yang selaluhidup,
yaknikepada Jiwa dan kehendakTuhan yang mengaturalamsemesta dan

mempunyaihubungan moral denganumatmanusia. Ancok dan Suroso (2011)
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mengungkapkanbahwareligiusitasbukanhanyaterjadiketikaseseorangmelakukan
ibadah akantetapi juga aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan spiritual,
tidakhanya yang dapatdilinatdenganmatatapi juga apa yang terjadidalamhati
masing-masing individu.

Berdasarkanpaparan di
atasdapatdisimpulkanbahwareligiusitasadalahkedalamanpenghayatankeagamaanse
seorang dan keyakinannyaterhadapadanyaTuhan yang yangdidalamnyaberisinilai-
nilai yang harusseseorangjalankanatauamalkandalambentuk ritual
ataukegiatansebagaitandasuatukepatuhan.Nevi&Peranginangin (2019) dan
Mardalis, et al (2019)
dalamhasilpenelitiannyamenunjukkanbahwaReligiusitasberpengaruhpositif ~ dan
signifikanterhadapkinerjakaryawan.

Berdasarkanteori dan didukungpenelitianterdahulu,
makadapatdirumuskanhipotesissebagaiberikut:

H4: ReligiusitasberpengaruhpositifterhadapKinerja SDM

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukanRozikan dan Zakiy (2019) dan
Wisker&Rosinaite (2016)
menunjukkanbahwareligiusitasberpengaruhpositiftetapitidaksignifikanterhadapeto
skerjaislami.Berdasarkanteori dan didukungpenelitianterdahulu,
makadapatdirumuskanhipotesissebagaiberikut:

H1: Religiusitasberpengaruhpositifterhadapetoskerjaislami

b. AspekReligiusitas
Aspekreligusitastelahdisusun oleh Glock dan Strark (David, 2003), yang

mengemukakanbahwakonsepreligusitassebagaikomitmenreligiusindividudapatdili
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hatmelaluiaktivitasatauperilakuindividu yang bersangkutanterhadap agama yang

dianutnyaantara lain:

1)

2)

3)

4)

Keyakinanyaitutingkatansejauh mana keyakinanseseorangtentanghal-
hal yang dogmatisdalamajaran agama yang dianutnya.
MisalnyakeyakinantentangTuhan,  surganeraka, dan  hukum-
hukumTuhanterhadapperilakumanusia.

Ibadah yaitutingkatansejauh mana seseorangmengerjakankewajiban-
kewajiban ritual dalamagamanya; aktivitas-aktivitastertentudalam
agama yang diwajibkan dan dianjurkanuntukdilakukan oleh
penganutnya. Misalnyashalat, membacaataumendalami kitab suci.
Penghayatanyaituperasaanataupengalamankeagamaan yang
pernahdialami,  dirasakan  pun  merupakankeajaiban  yang
datangdariTuhan;  pengalamanreligius ~yang  berupaperasaan-
perasaanatauemosi, sensasi, dan persepsi yang

dialamiindividusabagaisuatukomunikasidenganhakikatketuhananatauT

uhan. MisalnyaperasaanterhadapkebesaranTuhan,
perasaandekatdenganTuhan, perasaankhusuk dan
tenteramketikaberibadah, dan

perasaanbergetarketikamendengarbacaan kitab suci.
Pengetahuanyaituseberapajauhseseorangmengetahuitentangajaran-
ajaranagamanya, yang terdiridaripengetahuan  dan  konsep-
konsepkognitif yang berhubungandenganpenciptaan,
sertaupayamenambahpengetahuantentangagamanya, terutama yang

ada di dalam kitab sucimaupunbuku-buku agama lainnya;
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5) Pengamalanyaitutingkatansejaun mana perilakuseseorangdimotivasi
dan konsekuendenganajaranagamanya di dalamkehidupansosial.
konsekuensi-konsekuensiduniawidaripadakeyakinan,
tindakanpengalaman dan pengetahuankeagamaanindividu, yang
meliputiapa yang harusdilakukan dan bagaimanasikap yang
harusdipegangindividusebagaikonsekuensidaripada agama  yang
dianutnya. Disampingitukonsekuensiini juga
memberikankerangkaacuanuntukmempelajari dan menafsirkan agama
yang dianut. Dalam agama Islam aspekituberisitentangamalan-amalan
yang banyakberhubungandengan orang lain ataualamsemestaseperti,
menolong, mudahmemaafkan, dan menjagalingkungan.

c. IndikatorReligiusitas
Rochmaniar dan Arwiyahberpendapatbahwa formula Glock & Stark yang
membagikeragamanmenjadi lima dimensi pada level
tertentumemilikikesesuaiandengan Islam. Oleh karenaitu,
merekamembagidimensikeagamaan yang selarasdengan agama Islam, yaitu
(Mardalis et al, 2019): a) Dimensions of Islamic Beliefs or Agidah, b) Dimensions
of Religious Practice or worship, ¢) Dimensions of Knowledge or Science, d)
Dimensions of Understanding or Experience, e) Dimensions Practice or

Morals.Berikutpenjelasannya:

1) Dimensions of Islamic Beliefs or Agidah
Dimensiinimenunjukanseberapatingkatkeyakinanmuslimterhadapkebe

naran-kebenaranajaranagamanya, terhadapajaran-ajaran yang
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2)

3)

4)

5)

bersifatmendasar dan dogmatik, sepertikepercayaankepada Allah,
Mailaikat, kitab-kitab, Nabi/Rasul, surga dan neraka.

Dimensions of Religious Practice or worship,
Dimensiinimencangkupperilakuketaatam dan
halhaltingkatkepatuhanseesorangdalammelakukankegiatan-kegiatan
ritual sebagaimana yang telahdiajarkan dan diperintahkan oleh agama.
Dimensipraktekdalam agama Islam dijalankandenganmelaksanakan
ibadah shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-quran dan lain-lain.
Dimensions of Knowledge or Science
Dimensiinimenerangkanataumenunjukkanseberapajauhpengetahuan
dan pemahamanmuslimterhadapajaran-ajaranagamanya,
dimensiinimengacukepadaharapanbahwa orang-orang yang
beragamamemlikipengetahuanmengenaidasar-dasarritus-ritus,  Kitab
suci dan tradisi, sepertipengetahuantentangkandungan Al-qur’an,
pokok-pokokajaran yang harusdiimani dan dilaksanakan, hukumlslam
sertapemahamantentangkaidahkaidahkeilmuanekonomi/peransyariah.
Dimensions of Understanding or Experience
Dimensiinitentangpengalaman-pengalaman yang
pernahdialamiataudirasakan,
sepertimerasabahwadoanyadikabulkanTuhan, lebihdekatdenganTuhan,
timbul rasa bertambahkeimanan dan lain sebagainya.

Dimensions Practice or Morals

Dimensiinimerujuk pada seberapatingkat Muslim

berperilakudimotivasi oleh ajaran-ajarannya,
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yaitubagaimanaindividuberelasidengandunianya,

terutamadenganmanusialain. Sepertiperilakusukamenolong,

bekerjasama, berderma, berlakujujur dan lain sebagainya.
2.2  KerangkaPenelitian

Berdasarkanteori yang

disampaikandaribeberapaahlisertadidukungdenganpenelitianterdahulu,
makadapatdirumuskandalamhipotesisdengandisusunkerangkapenelitiansebagaiber
ikut:

RELIGIUSITY
~—

/ Hl\ .
ETOS E KINERJA
KERJ A SDM

\K
\ 7

-

L f
/ ~ 4 ,__f
MOTIVASI ~— H5
INTRINSIK
Gambar 2.1.

Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkangambar 2.1 tersebut di atasterdapat 2 model, yaitu model
pertamapengaruhreligiusitas dan motivasiintrinsikterhadapetoskerjaislami yang
ditunjukkan pada hipotesis 1 dan 2 dan model keduayaitupengaruhreligiusitas,
motivasiintrinsik dan etoskerjaislamiterhadapkinerja SDM yang ditunjukkan pada

hipotesis 3, 4, dan 5.
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BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1  JenisPenelitian
Penelitianinimerupakanpenelitiankuantitatif. Sugiyono (2010:13)
mengemukakanbahwapenelitiankuantitatifmerupakanpenelitian yang

berlandaskan  pada  filsafatpositivisme,  digunakanuntukmeneliti  pada

populasiatausampeltertentu, teknikpengambilansampel pada
umumnyadilakukansecara random, pengumpulan data
menggunakaninstrumenpenelitian, analisis data
bersifatkuantitatifstatistikdengantujuanuntukmengujihipotesis yang

telahditetapkan.

Penelitianini juga dapatdigolongkansebagaipenelitianeksplanatori,
yaknipenelitian ~ yang mendasarkan =~ pada teoriatauhipotesis  yang
akandipergunakanuntukmengujisuatufenomena yang terjadi. Cooper dalamRofiq
(2007)
menyatakanbahwapenelitianeksplanatorimelakukanstuditerhadaphubunganantarad
uaataulebihvariabel, kemudianberusahauntukmenjelaskanfenomena yang terjadi.
DalamhaliniadalahmengujipengaruhReligiusitas dan
MotivasilntrinsikterhadapKinerja SDMdenganlslamic Work EthicsebagaiVariabel
Intervening.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
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Populasiadalahseluruhkumpulanelemen yang menunjukkanciri-ciritertentu

yang dapatdigunakanuntukmembuatkesimpulan. Jadi,
kumpulanelemenitumenunjukkanjumlah, sedangkanciri-
ciritertentumenunjukkankarakteristikdarikumpulanitu (Sanusi, 2013:87).

Populasidalampenelitianiniadalahsemuakaryawan Dinas Kelautan Dan
Perikananserta Dinas PertanianKabupatenDemaksejumlah 251 orang.
3.2.2 Sampel

Sampeladalahbagiandarielemen-elemenpopulasi yang terpilin  (Sanusi,
2013:87). Teknik pengambilansampel (sampling)
adalahcarapenelitimengambilsampelataucontoh yang representatifdaripopulasi
yang tersedia. Teknik pengambilansampeldalampenelitianinimenggunakan
purposive sample.Carapengambilansampeltipeinidisebut pula dengan judgement
sampling yaitucarapengambilansampel yang didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangantertentu, terutamapertimbangan yang
diberikanlehsekelompokpakaratau expert (Sanusi, 2013:95).
Tujuanmenggunakanteknikiniadalahuntukmengambilsampel orang-orang tertentu
yang sesuaipersyaratan (ciri-ciri, sifat, karakteristik, dan kriteria) sampel agar
mendapatkanhasil data yang akurat.

Teknik pengambilansampeldalampenelitianinimenggunakanrumusSlovin.

Adapun rumusslovin (Sanusi, 2013:101), sebagaiberikut:

N

"I fNa?

Di mana:

n = ukuransampel
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N = ukuranpopulasi

a = toleransi ketidaktelitian (5%)

B 251
"~ 1+ 251(0.052)

n

_ 251
~ 1+ 251 (0.0025)

n

251
RN

n = 154.2 (Digenapkan 154)

Berdasarkanperhitungan di
atasdidapatkanjumlahsampeldalampenelitianiniadalahsebanyak154responden.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Terdapatduajenis data yang digunakandalampenelitiansosial, yaitu data
berbentukkuantitatif dan kualitatif. Sedangkanuntuksumber data
terdapatduajenisyaitusumber data primer dan sekunder. Pada
penelitianinimenggunakanjenis  data  kuantitatif, adapunsumber  data
diperolehsebagaiberikut:

a. Data Primer

Data primer menurutKriyantono (2012 :41), adalahsumber data

pertamadimanasebuah data dihasilkan. Pada penelitianini, data primer

akandidapatdarisumber di lapangansecaralangsungyaitudarihasilkuesioner

yang dibagikan padaresponden. Masapandemi covid-19

inipenelitimenggunakangoogle formuntukpengisiankuisioner,
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halinigunamenghindarikontakfisikantarapenelitidenganrespondenataupuns
ebaliknya.
b. Data Sekunder
MenurutKriyantono (2012 :42), data sekunderadalah data yang
diperolehdarisumberkedua. Data yang dihasilkandarisumber data
iniadalahsumber data sekunder. Pada penelitian kali ini, yang
termasukdalam  data  sekunderadalahstudipustakadariliteratur  yang
menunjangatauberkaitandenganpenelitianini. Dimana data
sekunderinidigunakanuntukmembantumenganalisis data primer yang
didapatkan di lapangan.
3.4 MetodePengumpulan Data
MenurutArikunto (2006: 175) teknikpengumpulan data adalahcara yang
digunakan  oleh  penelitiuntukmemperoleh  data  yang  dibutuhkan.
Dalampenggunaanteknikpengumpulan data,
penelitimemerlukaninstrumenyaitualatbantu agar pengerjaanpengumpulan data
menjadilebihmudah. Dengandemikianprosedurpengumpulan data pada
penelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Kuesioner
Kuesionermerupakanteknikpengumpulan data yang
dilakukandengancaramemberikanseperangkatpertanyaanataupernyataa
ntertuliskepadarespondenuntukdijawabnya.

Kuesionermerupakanteknikpengumpulan data yang
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cocokdigunakanjikajumlahrespondencukupbesar dan tersebar di
wilayah yang luas (Sugiyono, 2010:199).

2. Dokumentasi
Dokumenmerupakancatatanperistiwa yang sudahberlalu.
Dokumenbisaberbentuk tulisan, gambar, ataukarya-
karyamonumentaldariseseorang (Sugiyono 2009). Dokumen yang
ditunjukkandalamhaliniadalahdokumen-dokumen yang

berkaitandenganpenelitian.

35 DefinisiOperasional dan PengukuranVariabel
Indrianto dan Supomo (2012)
menyatakandefinisioperasionaladalahpenentuanconstruksehinggamenjadivariabel
yang dapatdiukur. Variabelpenelitian yang digunakandalampenelitianiniadalah:
Tabel 3.1

DefinisiOperasional dan PengukuranVariabel

/ariabel Defln.|5| Indikator
Operasional
kedalamanpenghayatankeagamaanseseorang dan | a. Islamic Beliefs or
keyakinannyaterhadapadanyaTuhan yang yangdidalamnyaberisinilai-nilai Agidah
yang harusseseorangjalankanatauamalkandalambentuk ritual | b. Religious Practice
ligiusi ataukegiatansebagaitandasuatukepatuhan or worship
ligiusitas
c. Knowledge or
Science
d. Practice or Morals
kondisiseseorang yang | 1) the work I do is my
... | termotivasibekerjasecaramaksimalkarenamerekamerasasenang, driving factor in
vasilntrinsik . - .
antusiasdalambekerja, dan work;
menganggapberpartisipasidalampekerjaanadalahganjaranterbaikbagidirisendiri. | 2) work in my
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Ryan dan Deci (2000) workplace is very
pleasant;
3) my work means;
4) my job is very
interesting;
orientasi yang  membentuk  dan  mempengaruhiketerlibatan  dan | a. Effort
partisipasiseorang Muslim di tempatkerja (Ali, 1988). b. Competition
Kerjalslami c. Transparency
d. Morally responsible
conduct
hasilkerjasecarakualitas dan kuantitas yang dicapai oleh | a. Kualitaskerja
. seorangpegawaidalammelaksanakantugasnyasesuaidengantanggungjawab b. KuantitasPekerjaan
lerja SDM A
yang diberikankepadanya c. PelaksanaanTugas
Mangkunegara (dalamZunaidah& Budiman,2014:49) d. Tanggungjawab

Skala yang akandipakaidalampenelitianiniadalahSemantikDifferensial.
Skala diferensialsemantikadalahteknikpopuleruntukmengukursikap orang
terhadaphampirsemuahal. - Skala diferensialsemantikmenggunakanseperangkat
kata sifat bipolar standar di mana pesertapenelitianmenilaisuatumasalahatauobjek.
Prosedursederhanainimenganugerahkanberbagaimanfaat,
baikbagipenelitimaupunpesertastudi, (Benjamin D. Rosenberg & Mario A.
Navarro , 2018). Pendekatankategorisasisemantik yang dibicarakan di
siniadalahsebuahpendekatan lama yang dirumuskan oleh C. Burnette dan
dipengaruhi oleh semantiknaratif, sebuah wilayah aktualisasinilai-nilaisemantik
(Sumartono, 2019)

Pengukuraninimengasumsikanbahwaseseorangdapatmengekspresikanmak
nanyadenganmenggunakanberbagai kata ataukonotasi kata sifat. Secaraumum,
perbedaansemantikmengelompokkanekspresikonotasiindividuuntukbeberapa
stimulus menjaditigadimensi kata sifat, yaituevaluasi (baikatauburuk),

aktivitas (aktifataupasif), dan potensi (kuatataulemah) (RachmatKriyantono,
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2019). Untukmenggunakanskaladiferensialsemantik,
pesertapenelitianmenanggapibeberapa kata sifat bipolar yang
dirancanguntukmengukursetiapdimensidariobjekataumasalahtertentudenganmemb
eritanda pada salah satudaritujuhkosong di antaradua kata sifat (Benjamin D.
Rosenberg & Mario A. Navarro , 2018)

Tabel3.2
Skala Penilaian

SangatTidakSetuju | 1 2 3 4 5 6 7 Sangatsetujusekali

3.6 MetodeAnalisis Data

Penelitianinimenggunakanmetodeanalisis  data  denganmenggunakan
software Smart PLS versi 2.0.m3 yang dijalankandengan media komputer.
MenurutJogiyanto dan Abdillah (2009) PLS (Partial Least Square) adalah:

Analisispersamaanstruktural (SEM) berbasisvarian yang
secarasimultandapatmelakukanpengujian  model pengukuransekaliguspengujian
model struktural. Model pengukurandigunakanuntuk uji validitas dan reabilitas,
sedangkan model strukturaldigunakanuntuk uji kausalitas
(pengujianhipotesisdengan model prediksi).

SelanjutnyaJogiyanto dan Abdillah (2009) menyatakananalisisPartial
Least Squares (PLS) adalahteknikstatistikamultivarian yang
melakukanperbandinganantaravariabeldependenberganda dan
variabelindependenberganda.PLSmerupakan salah satumetodestatistika SEM

berbasisvarian yang
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didesainuntukmenyelesaikanregresibergandaketikaterjadipermasalahanspesifik
pada data.

Lebihlanjut, Ghozali (2006) dalamKalnadi (2013) menjelaskanbahwa PLS
adalahmetodeanalisis yang bersifat soft modeling karenatidakmengasumsikan data
harusdenganpengukuranskalatertentu, yang berartijumlahsampeldapatkecil
(dibawah 100 sampel).Perbedaanmendasar PLS yang merupakan SEM
berbasisvariandengan LISREL atau AMOS yang
berbasiskovarianadalahtujuanpenggunaannya.

Keunggulan-keunggulandari PLS menurutJogiyanto dan Abdillah (2009)
adalah:

1. Mampu memodelkanbanyakvariabeldependen dan variabelindependen

(model komplek)

2.  Mampu mengelolamasalahmultikolinearitasantarvariabelindependen

3. Hasil tetapkokohwalaupunterdapat data yang tidak normal dan hilang

4. Menghasilkanvariabel laten independensecaralangsungberbasis cross-
product yang melibatkanvariabel laten dependensebagaikekuatanprediksi

5. Dapatdigunakan pada konstrukreflektif dan formatif

6. Dapatdigunakan pada sampelkecil

7. Tidakmensyaratkan data berdistribusi normal

8. Dapatdigunakan pada data dengantipeskalaberbeda, yaitu: nominal, ordinal,
dan kontinus

Terdapatbeberapaalasan yang menjadipenyebabdigunakan PLS

dalamsuatupenelitian.  Dalampenelitianinialasan-alasantersebutyaitu:  pertama,
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PLS (Partial Least Square) merupakanmetodeanalisis data  yang
didasarkanasumsisampeltidakharusbesar,  yaitujumlahsampelkurangdari 100
bisadilakukananalisis, dan residual distribution. Kedua, PLS (Partial Least
Square) dapatdigunakanuntukmenganalisisteori yang masihdikatakanlemah,
karena PLS (Partial Least Square) dapatdigunakanuntukprediksi.Ketiga, PLS
(Partial Least Square) memungkinkanalgoritmadenganmenggunakananalisis
series ordinary least square (OLS)
sehinggadiperolehefisiensiperhitunganolgaritma (Ghozalidalam Ricardo 2012).
Keempat, pada pendekatan PLS, diasumsikanbahwasemuaukuran variance
dapatdigunakanuntukmenjelaskan.

Adapun langkah-langkahanalisisdenganmetode PLS

dapatdigambarkansebagaiberikut :

[ Evaluasi Goodness of Fit }

|l:>[ Uji hipotesis (Resampling }

bootstraping)

|l:> [ Konverensi diagram jalur ke }

svstem persamaan

E{> Konstruksi diagram jalur ]

Merancang model pengukuran }

(Outer Model)

|l>[ Merancang model struktural }

(Inner Model)

Gambar 3.1
Langkah-langkahAnalisis PLS
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Metodeanalisis data dalampenelitianiniterbagimenjadiduayaitu:
1. StatistikDeskriptif

Analisisdeskriptif,
yaitumemberikangambaranataudeskriptifempirisatas data yang
dikumpulkandalampenelitian (Ferdinand dalam Ricardo 2012). Data
tersebutberasaldarijawaban-jawabanrespondenatas item-item yang
terdapatdalamkuesioner dan akandiolehdengancaradikelompokkan dan
ditabulasikankemudiandiberipenjelasan.
2. AnalisisStatistikInferensial

Statistikinferensial, (statistic induktifatau statistic = probabilitas),
adalahteknikstatistik yang digunakanuntukmenganalisis data sampel dan
hasilnyadiberlakukanuntukpopulasi  (SugiyonodalamKalnadi  2013).
Sesuaidenganhipotesis yang telahdirumuskan,
makadalampenelitianinianalisis data
statistikinferensialdiukurdenganmenggunakan ~ software  Smart PLS
(Partial Least Square) mulaidaripengukuran model (outer model), struktur
model (inner model) dan pengujianhipotesis.

PLS (Partial Least Square) menggunakanmetodaprinciple component
analiysisdalam model pengukuran,
yaitublokekstraksivarianuntukmelihathubunganindikatordengankonstruklat

ennyadenganmenghitung total varian yang terdiriatasvarianumum
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(common variance), varianspesifik (specific variance), dan varian error

(error variance). Sehingga total varianmenjaditinggi.

3. Pengukuran Model (Outer Model)

Outer modelsering juga disebut (outer relationataumeasurement
model) yang
mendefinisikanbagaimanasetiapblokindikatorberhubungandenganvariabell
atennya. Blok
denganindikatorrefleksifdapatditulispersamaannyasebagaiberikut:

X =ARE HEy
Y= Ay A&
Dimana x dan y adalahindikatorvariabeluntukvariabel laten exogen

dan endogen ¢ dan m, sedangkan A, dan A, merupakan matrix loading

yang menggambarkan koefisien regresi sederhana yang menghubungkan
variabel laten dengan indikatornya. Residual yang diukur dan
dapatdiinterpretasikansebagaikesalahanpengukuran.

Model pengukuran (outer model) digunakanuntukmenilaivaliditas dan
realibilitas model. Uji
validitasdilakukanuntukmengetahuikemampuaninstrumenpenelitianmengu
kurapa yang seharusnyadiukur (Cooper dan Schindler dalamJogiyanto dan
Abdillah 2009). Sedangkan uji
reliablitasdigunakanuntukmengukurkonsistensialatukurdalammengukursua

tukonsepataudapat juga
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digunakanuntukmengukurkonsistensirespondendalammenjawab item
pernyataandalamkuesioneratau instrument penelitian. Convergent
validitydarimeasurement model
dapatdilihatdarikorelasiantaraskorindikatordenganskorvariabelnya.
Indikatordianggap  valid  jikamemilikinilai ~ AVE  diatas 0,5
ataumemperlihatkanseluruh outer loading dimensivariabelmemilikinilai
loading > 0,5
sehinggadapatdisimpulkanbahwapengukurantersebutmemenuhikriteriavali
ditaskonvergen (Chin dalamKalnadi 2013).

Rumus AVE (average varians extracted)
dapatdirumuskansebagaiberikut:

Z?zlzi

AVE ===

n

Keterangan:

AVE adalahreratapersentaseskorvarian yang
diektrasidariseperangkatvariabel laten yang diestimasimelalui loading
standarlizeindikatornyadalam  proses iterasialgoritmadalam PLS. X%
melambangkan standardize loading factor dan iadalahjumlahindikator.

Selanjutnya uji reliablitasdapatdilihatdarinilaiCrombach’s alpha dan
nilaicomposite  reliability  (pc).  Untukdapatdikatakansuatu  item
pernyataanreliabel, makanilai Cronbach’s alpha harus>0,6 dan nilai

composite reliability )harus>0,7. Denganmenggunakan output Yyang
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dihasilkanSmartPLSmaka composite reliability

dapatdihitungdenganrumussebagaiberikut:

B 02
PE= Ta)? + awar (€)

Dimana Zi adalah component loadingkeindikator dan var(€:)71 -
Zi?DibandingkandenganCronbach Alpha, ukuraninitidakmengansumsikan
tau
equivalenceantarpengukurandenganasumsisemuaindikatordiberibobotsama.
SehinggaCronbach ~ Alphacenderunglower bond estimate reliability,
sedangkanComposite  Reliabilitymerupakan ~ closer - approximation
denganasumsiestimasi parameter adalahakurat. Hal
inisejalandenganpendapatWerts et al,  (1974) dalamKalnadi (2013)
bahwapenggunaancomposite reliabilitylebihbaikdigunakandalamteknik
PLS (Partial Least Square).

4. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (inner model) merupakan model
strukturaluntukmemprediksihubungankausalitasantarvariabel laten.
Melalui proses bootstrapping, parameter uji T-
statisticdiperolehuntukmemprediksiadanyahubungankausalitas. Model

struktural (inner model) dievaluasidenganmelihatpersentasevarian yang
dijelaskan oleh nilai R2
untukvariabeldependendenganmenggunakanukuranStone-Geisser Q-

square test (Stone, 1974; Geisser, 1975 dalamKalnadi 2013) dan juga
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melihatbesarnyakoefisienjalurstrukturalnya. Model

persamaannyadapatditulissepertidibawahini:

n= B0+ pyl+I¢+g
Dimana n menggambarkanvector endogen (dependen) variabel laten, &

adalah vector variabel exogen (independent), dan ¢ adalah vector variabel
residual. Oleh karena PLS didesainuntuk  model recursive,
makahubunganantarvariabel laten, setiapvariabel laten dependen,
atauseringdisebutcausal systemdarivariabel laten
dapatdispesifikasikansebagaiberikut:
Il = Zifjigi + 2iYjpEb +ci

Dimana gji  dan Yjsadalahkoefisienjalur yang menghubungkan
predictor endogen dan variabel laten exogen & dan ¢ sepanjang range
indeksidan - b  dan giadalan  inner  residual  variabel. Jika
hasilmenghasilkannilai RZlebihbesardari 0,2
makadapatdiinterpretasikanbahwaprediktor laten memilikipengaruhbesar
pada level struktural.
5. Predictive Relevance

R-square  model PLS  dapatdievaluasidenganmelihatQ-square
predictive relevanceuntuk model variabel. Q-
squaremengukurseberapabaiknilaiobservasi yang dihasilkan oleh model
dan juga estimasiparameternya. Nilai Q-squarelebihbesardari 0 (nol)
memperlihatkanbahwa model mempunyainilai predictive relvance,
sedangkannilaiQ-squarekurangdari 0 (nol)memperlihatkanbahwa model

kurangmemiliki predictive relevance. Namun,
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jikahasilperhitunganmemperlihatkannilai Q-square lebihdari 0 (nol), maka
model layakdikatakanmemilikinilaiprediktif yangrelevan,
denganrumussebagaiberikut :

Q2 = 1-(1-R1?) (1-R2?)........... (1-Rp?)

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil Penelitian
4.1.1. DeskripsiResponden
Deskripsirespondenpenelitianinidapatdisajikansebagaimanatersaji
pada tabel 4.1.
Tabel 4.1

KarakteristikResponden

No KarakteristikResponden Sampel N= 154
Jumlah Persentase
(%)

1 JenisKelamin
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a. Pria

b. Wanita

Umur

a. 21-30tahun

b. 31-40 tahun
c. 41-50 tahun
d. > 50 tahun
Pendidikan

a. SMA

b. Diploma
Ca

d. S2

Status Pernikahan
a. Belum Menikah
b. Menikah
Masa kerja

a. <5 tahun

b. 6-10 tahun

c. 10-15 tahun

d. >15tahun

92
62

57
65

24

20
16
88
30

31

123

93

69

22

10

59.7
40.3

5.2
37.0
42.2

15.6

13.0
10.4
57.1

195

20.1

79.9

34.4
44.8
14.3

6.5

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Tabel di atasmenunjukkanbahwarespondenpriaterdapatsebanyak92

responden (59,7%) dan respondenwanitasebanyak62responden (40,3%).

Data
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tersebutmemperlihatkanbahwaprialebihbanyakdibandingkanwanita.Halinid

apatdilihat pada gambarberikut:

JENIS KELAMIN

41-50 tahun
42%

= 21-30tahun = 31-40tahun = 41-50tahun = >50tahun

Gambar 4.2

DeskripsiRespondenBerdasarkanUsia
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BerdasarkanTabel di atas,
terlihatbahwasebagianbesarrespondenmemilikipendidikanterakhirsetingkat
Slyaitusebanyak88responden (57,1%),
sedangkanresondenberpendidikanS2sebanyak30responden (19,2%),
sedangkanrespondendenganpendidikanterakhirSMAsebanyak20 orang
(13,0%) dan Diploma sebanyak 16 orang (10,4%). Hasil

inidapatdigambarkansebagaiberikut:

PENDIDIKAN

®mSITA = DIl 957" = 52

Gambar 4.3
DeskripsiRespondenBerdasarkan Pendidikan
Berdasarkan status pernikahan,
sebagianbesarrespondentelahmenikahyaitusebanyak 123 responden (79,9%).
Selanjutnyaresponden yang belummenikahterdapat31 orang

(20,1%).Hasilinidapatdigambarkansebagaiberikut:
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STATUS NIKAH

Menikah

= Belum Menikah = Menikah
b

el wmsam.ﬁ

e

= <5tahun = 6-10tahun = 11-15tahun = >15tahun

Gambar 4.5

DeskripsiRespondenBerdasarkan Masa Kerja

sebanyak10responden
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4.1.2. AnalisisindeksJawabanResponden Per Variabel
Analisisindeksjawaban per
variabelinibertujuanmengetahuigambarandeskriptifmengenaijawabanatas
item-item pertanyaan yang diajukan pada responden.
Perhitunganindeksjawabanrespondendenganrumusberikut:

Skor tertinggidikurangiskorterendahdibagi 3 kategori / interval

Berikutkategori/interval yang digunakandalampenelitianini:

Skor Keterangan
1-2,99 Rendah
3-4,99 Sedang

5-7 Tinggi

4.1.3. AnalisisDeskriptif Data Penelitian
Hasil analisis rata-rata jawabanresponden pada masing-masing
variabeldisajikan pada tabelberikut:
a. Religiusitas
Distribusijawabanresponden dan gambaran data
variabelReligiusitasdapatdisajikan pada tabelberikut:
Tabel 4.2.

Distribusi JawabanVariabelReligiusitas
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Skor Jawaban

St

Indikator oo T3 T 75| % [ATS R 0 [a5] % [ 5] % [ 55 % | """ | \fan | Deviaw | K
a [zlamic
Ealiafs or o |ome | 1 | 1% | 8 | sme| 21| 1a%e | 30 | 23| sm | o3mee| 27 | 1mm | 1se | L . )
Aidh 547 | 2134 | Balk
b. Falizious
Dractics or o |oee | 1 | 1w | 7 | sme|27|1mse| 30| 1o | 57| 3mee| 32 |21% | 154 so | 0sr | Bk
worzhip -~ o
;ﬁ";ﬁf@ 0 |0 | 0 | o | 14 | e | 22|14 | 32 21% | 50 | et | 27 8% | 154 | L. | Lo. | Bak
d. Practica or = - = = = P
b 0 |0 | 1 | 1% | 6 [ 4% | 20|13t | 39 | 259 | 60 | 3ote | 28 | 18 | 154 53 | 2210 | BeE
Total 0 [ooa| 3 |ooe| 35 | 6| o0 | 1506 | 140 | 2300 | 234 3806 | 114 [ 1906 | 616 | .0 | 5 g
Sumber: data primer yang diolah, 2021

Berdasarkantabel di atas, terlihatbahwajawabanrespondenmengarah
pada jawabanSetuju (38%). IndikatorReligiusitastertinggidiperoleh pada
indikatorPractice or Morals (rata-rata 5,53),
halinimenunjukkanbahwarelasifitaskaryawandengankaryawan lainnya
tergolongsangatbaiksepertiperilakusukamenolong, bekerjasama, berderma,
berlakujujur -dan lain sebagainya (Mardialis et all, 2019) dan
indikatorterendahadalahKnowledge or Science (5,41),
halinimenggambarkanbahwapengetahuan dan
pemahamankaryawanterhadapajaran -
ajaranagamanyatidakterlaluditerapkandalambermasyarakatterutamadalamh
alpengetahuankandungan Al-Quran, pokok-pokokajaran yang

harusdiimani dan dilaksanaan. Hasil di atasdapatdigambarkanseperti pada

grafikberikut:
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Distribusi Jawaban Kuesioner

Religiusitas
38%
40%
2 309 23%
o 30% o 19%
S 20% 15%
N 0
S10% o 0% l
O% A— r__ 4
STS TS ATS R AS S SS
Gambar 4.6

DistribusijawabankuesionerReligiusitas
b. Motivasilntrinsik
Distribusi - jawaban responden dan gambaran data variabel
Motivasilntrinsik dapat disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.3.

Distribusi JawabanVariabelMotivasi Intrinsik

. Skor Jawaban Nlem Si. :
item Jumlsh | jiam Devias Ket
SIS | " (TS| % | ATS| %% | R | " | AS L} ] 5 0§ | 85 L]
a thawerk]
do iz my N - 4 - =
driving factor 0 |0 |1 | 1% 2 1% .| 24 | 16% | 31 | 21% | 63 | 41% | 32 | 21% 154 562 | 2313 Baik
in wodk;
b. wodk in my
wiotkplace is O | 0% | O | 0% L 3% | 17| 11% | 48 | 31% | 43 | 28% | 42 | 2T% 154 566 | 217 Baik
vary plassamt: 268 2
€. my wodk { o 't 3 584 o 7 e & 23
ssan; i3 e A R 7 %14 | B3 | 41 | 1T & | 6% | 3 13% 154 564 | 2200 Bk
d. myjobi
vary 0 |0% | 0 | 0% 1 1% | 15| 10% | 30 | 1%% | 74 | 48% | 34 | 21% 154 - i
intoresting: 5.81 | 2690 Ealk
Total O | 0% | 1 | 0% | 14 | 204 T0 | 1104 | 152 | 2804 | 236 | 3% | 143 | 2304 614 568 13,54

Berdasarkantabel di atas, terlihatbahwajawabanrespondenmengarah
pada jawabanSetuju (38%). IndikatorMotivasilntrinsiktertinggidiperoleh
pada indikatormy job is very interesting (rata-rata 5,81),
halinidapatdigambarkanbahwakaryawansangatinteresdenganapa yang

dikerjakansaatini, inimenunjukkanbahwasemangat dan
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ketertarikandalammengerjakantugastimbuldaridalamdiri masing — masing

karyawan dan indikatorterendahadalahthe work I do is my driving factor in

work (5,62), menunjukkanbahwapekerjaan yang
dilakukansaatinitidaksemata-matamenjadi factor
pendorongdalampelaksanaantugassehari-haritetapimasihbanyak factor
yang mempengaruhi. Hasil di atasdapatdigambarkanseperti pada
grafikberikut:

Distribusi Jawaban Kuesioner Motivasi
Intrinsik

38%

40%
35%
30%
. 22z 23%
(]
20%
15% 11%
10%
5% 0% 0%
— rF
AS 5 ss

Persentase

0%
STS N ATS R

Gambar 4.7
DistribusijawabankuesionerMotivasilntrinsik
c. EtosKerjalslami
Distribusi ~ jawaban  responden  dan  gambaran  data
variabelEtosKerjalslamidapat disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.4.

Distribusi JawabanVariabelEtosKerjalslami
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Skor Jawaban Mean

- Jumla St.
item -
sTs| % | ¢ | % |ATS[% [R| % [As| % | s | % [ss| % h Deviasi | Ket
a.Effort 0 |o%| 0f|ow| 5 |3% 2 16% | 45 | 29% | 44 | 29% | 35 | 23% | 154
5 551 20.20 Baik
- 2
b. Competition
P a 0% O | 0% 8 5% 5 16% | 32 | 21% | 56 | 36% | 33 | 21% 154 553 2062 Baik
2
c. Transparen
p cy 0 |0%| 0|0%]| 10 | 6% 3 15% | 47 | 31% | 50 | 32% | 24 | 16% | 154 536 2052 Baik
d. Morally 2
responsible
conpduct O |0%| 0|o0%[ 3 |2%| |13% |51 |33%| 60 | 39% | 20 [13%| 154 sa8 2057 Baik
[1] [1] 4|9 17 21 11
Total 0 0 26 15% 28% 34% 18% | 616
k) k) % | 3 5 0 2 547 2148

Berdasarkantabel di atas, terlihatbahwajawabanrespondenmengarah
pada jawabanSetuju (34%). IndikatorEtosKerjalslamitertinggidiperoleh
pada indikatorTransparency (rata-rata 5,36), tanggungjawabmoral,
salingpengertian dan Tindakan yang salah menjadi factor paling
menonjolkarenakesadarandiridalambentuktanggungjawabsebagai ASN
dalammelaksanakantugasnya dan indikatorterendahadalahCompetition

(5,53), halini di dasarkanbahwakompetisiantarkaryawan/ASN

hampirtidakpernahterjaditerjadi, halinidikarenakan masing — masing
karyawanmempunyairugaspokok dan fungsisendiri-sendiri,
namunmasihadapersaingan yang

tidaklangsungyaitudenganmemperolehnilaitertinggidarihasilkinerja

masing-masing. Hasil di atasdapatdigambarkanseperti pada grafikberikut:

54




Persentase

Distribusi Jawaban Kuesioner Etos Kerja

35%

30%

25%

20%

15%

10%

5%

0%

34%
28%
15%
4%
0% 0%
A A
ATSS STS 1S N S SS

Gambar 4.8

18%

ASS

DistribusijawabankuesionerEtosKerjalslami

d. Kinerja SDM

SDMdapat disajikan pada tabel berikut:

Distribusi jawaban responden dan gambaran data variabelKinerja

Tabel 4.5.

Distribusi JawabanVariabelKinerja SDM

e Skor Jawaban mmiah Mean St. o
STS | % | TS| % [ ATS | % | R | % AS | % - % | S8 % Deviasi €
a. Kualitas kerja 0 |o% | 0 fow| 0 |o%|18|12% | 33 |21% | 64 |42% | 39 |25% | 154 | _ . 24.64 Baik
b. Kuantitas :
Pekerjaan O |0%| 0|0%| 1 |1%|12| 8% | 30 |10%| 67 | 44% | 44 | 20% | 154 | _ . 2608 | Baik
c. Pelaksanaan -
Tugas O |0%| 0 |0%| 3 |2%|10| 6% | 30 | 19% | 68 | 44%| 43 | 28% | 154 | _ 2612 | Baik
d. h
Tanggungjawab O |0%| 0 |0%| 3 |2%|10| 6% | 37 |24%| 62 | 40% | 42 | 27% | 154 | __, 2483 | Baik
Total
0 |0%| 0|0%| 7 |[1%|50| 8% | 130|21% | 261 | 42% | 168 | 27% | 616 <87 2542

Berdasarkantabel di atas, terlihatbahwajawabanrespondenmengarah

pada jawabanSetuju (42%). IndikatorKinerja SDMtertinggidiperoleh pada

indikatorkuantitaspekerjaan(rata-rata

halinisesuaidenganpenilaiankinerjapegawaidimasa

5,92),

salah
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satupenilaiannyaadalahjumlah program kegiatan yang
dilaksanakandalamsatutahun dan
indikatorterendahadalahkualitaskerja(5,81),

halinidimungkinkankarenakualitaskerjadalam ASN
adalahperbandingankuantitasdengananggaran yang disediakan. Hasil di

atasdapatdigambarkanseperti pada grafikberikut:

Distribusi Jawaban Kuesioner Kinerja

SDM
50% 42%
40%
& N 27%
e 21%
Q
9 20%
& 8%
. 0% 0% 1%
0% - = B
IS T — N S SS | /ASS
Gambar 4.9

DistribusijawabankuesionerKinerja SDM

4.1.4. AnalisisStatistik

Analisis data dilakukan untuk menguji validitas darimasing-
masingindikator dan reliabilitasdarikonstruk. Kriteria validitas
diukurdenganconvergent dan discriminantvalidity,
sedangkanreliabilitykonstrukdiukurdengancomposite reliability.

a. Uji ValiditasKonstruk
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Uji validitas digunakanuntukmengukur sah
atauvalidtidaknyasuatukuesioner. Suatukuesionerdikatakanvalid apabila
mampumengungkapsesuatu yang akandiukurolehkuesionertersebut
(Ghozali, 2011). Uijiinidilakukandenganmenggunakanukuranconvergent
dan discriminatvaliditydenganbantuan software Smart PLS3.0 M3.

1. DiscriminantValidity

Untukpengujiandiscriminantvaliditydilakukandengandua cara
yaitu :

a. Akar AVE yaituuntukmengetahuikorelasiantarkonstruk
Pengujian validitas indikatordarinilaiakarAverageVarianceExtract

(AVE) dibandingkandengankorelasiantarkonstrukdengankonstruklainnya.

Tabel 4.6
Nilai AkarAVE (Average Variance Extracted)dan

Korelasi Antar Konstruk

EtosKerjalslam Kinerja | Motivasilntrinsi
[ SDM k | Religiusitas

EtosKerjalslami 0.753

Kinerja SDM

0.467

0.792
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Motivasilntrinsik 0.335 0.429 0.765

Religiusitas

0.399 0.373 0.177 0.836

Keterangan: Nilai yang dicetak tebal adalah nilai akar AVE.

Sumber Data : Data primer yang diolah, 2021

Uji ini terpenuhi jika akar AVE lebih besar daripada korelasi antar

konstruk dengan konstruk lainnya. Dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa

nilai akar AVE lebih tinggi dari nilai korelasi antar konstruk lainnya.

Selengkapnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Nilai akar AVE (VAVE ) konstruk Etos Kerja Islami sebesar 0,753
lebih tinggi dibandingkan korelasi antara Etos Kerja Islami dengan

Kinerja SDMO0,467, Motivasi Intrinsik0,335, serta Religiusitas0,373.

Nilai akar AVE (+/AVE ) konstruk Kinerja SDMsebesar 0,765 lebih
tinggi dibandingkan korelasi antara Kinerja SDMdengan Etos Kerja

Islami 0,335, Motivasi Intrinsik0,429 dan Religiusitas0,177.

Nilai akar AVE (VAVE ) konstruk Motivasi Intrinsik sebesar 0,765
lebih tinggi dibandingkan korelasi antara Motivasi Intrinsikdengan

Etos Kerja Islami 0,335, Kinerja SDM0,429 dan Religiusitas0,177.

Nilai akar AVE (M) konstruk Religiusitas sebesar 0,836 lebih
tinggi dibandingkan korelasi antara Religiusitas dengan Etos Kerja
Islami sebesar 0,399 dan Kinerja SDM sebesar 0,373, serta Motivasi
Intrinsik 0,177.

Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa nilai akar AVE lebih

tinggi dari nilai korelasi antar konstruk lainnya.Hal ini menunjukkan
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bahwa konstruk dalam model yang diestimasikan memenuhi Kkriteria

discriminant validity yang tinggi, artinya hasil analisis data dapat diterima

karena nilai yang menggambarkan hubungan antar konstruk berkembang

dan nilai akar AVE memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai korelasi

antar konstruk.

b.

Korelasikonstrukdenganindikatornyasendiri

Hasil

analisis

mengenaikorelasikonstrukdenganindikatornyasendiriataukorelasikonstrukd

enganindikator yang laindapatdisajikan pada bagiantabelcrossloading.

EK1

EK2

EKS3

EK4

KIN1

KIN2

KIN3

KIN4

MI1

MI2

MI3

Nilai Korelasi Konstruk Dengan indikator (cross loading)

EtosKerjalslami

0.746
0.785
0.706
0.774
0.394
0.382
0.397
0.293
0.231
0.287

0.200

Tabel 4.7

Kinerja SDM -Motivasiintrinsik = Religiusitas

0.328

0.367

0.314

0.391

0.806

0.821

0.804

0.735

0.306

0.331

0.248

0.233

0.251

0.183

0.326

0.349

0.404

0.348

0.231

0.766

0.844

0.621

0.297

0.315

0.281

0.309

0.305

0.286

0.329

0.257

0.180

0.185

0.065
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MIi4 0.292 0.403 0.810 0.107
RE1 0.327 0.314 0.087 0.836
RE2 0.353 0.299 0.126 0.849
RE3 0.342 0.333 0.190 0.847
RE4 0.312 0.302 0.189 0.810
Pengujiandiscriminantvaliditydengan cara

inidikatakanvalidjikanilaikorelasikonstrukdenganindikatornyasendirilebih
besar
daripadadengankanstruklainnyasertasemuanilaikorelasikonstrukdenganindi
katornyasendiri dan konstruklainnyamenunjukkannilai yang positif.
Darihasilpengolahan data yang tersaji pada
tabelcrossloadingdapatdiketahuibahwasyarattersebuttelahterpenuhisehingg
asemuakonstrukdalammodel yang
diestimasikanmemenuhikriteriadiscriminantvalidity yang
baikartinyahasilanalisis data dapatditerima.
2. ConvergentValidity

Darihasilcrossloading factornilaiconvergentvaliditydarimasing-
masingindikator rata-rata > 0,5 dimana untuknilai 0,5 pada
penelitianawalsudahmerupakannilai ~ yang  tinggi  dan  apabila
penelitianlanjutannilaimasing-masingindikator> 0,7. (Ghozali, 2011).
Untuklebihjelasnyanilaidarimasing-masingindikator pada tiap-
tiapvariabeldapatdilihat pada tabelOuterLoadingsberikut.

Tabel 4.8

HasilUjiConvergentValidity (OuterLoadings)
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Sample Mean Standard T Statistics P

Original (M) Deviation (|O/STDEV|) Values
Sample (STDEV)
©)

EK1 <- EtosKerjalslami 0.746 0.739 0.051 14.710 0.000
EK2 <- EtosKerjalslami 0.785 0.783 0.048 16.326 0.000
EK3 <- EtosKerjalslami 0.706 0.704 0.065 10.866 0.000
EK4 <- EtosKerjalslami 0.774 0.777 0.035 22.321 0.000
KIN1 <- Kinerja SDM 0.806 0.799 0.039 20.436 0.000
KIN2 <- Kinerja SDM 0.821 0.820 0.033 24,731 0.000
KIN3 <- Kinerja SDM 0.804 0.800 0.042 19.368 0.000
KIN4 <- Kinerja SDM B A8b 0.730 0.064 11.535 0.000
MI1 <- Motivasilntrinsik 0.766 0.760 0.044 17.579 0.000
MI2 <- Motivasilntrinsik 0.844 0.841 0.035 23.903 0.000
MI3 <- Motivasilntrinsik 0.621 0.615 0.093 6.708 0.000
M4 <- Motivasilntrinsik 0.810 0.810 0.038 21.168 0.000
RE1 <- Religiusitas 0.836 0.833 0.038 21.916 0.000
RE2 <- Religiusitas 0.849 0.846 0.030 28.559 0.000
RE3 <- Religiusitas 0.847 0.843 0.030 27.990 0.000
RE4 <- Religiusitas 0.810 0.805 0.040 20.439 0.000

Sumber Data : Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa semua item
pada variabel Religiusitas, Motivasi Intrinsik, Etos Kerja Islami , serta
Kinerja SDM yang digunakan memiliki hasil convergent validity> 0,5. Hal
ini berarti semua indikator dapat digunakan dapat dinyatakan valid.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua indikator dapat
digunakan untuk menjelaskan variabel penelitian.

b. Uji Reliabilitas
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Pengukuran reliabilitasdapat dilakukan dengan menggunakan 3

(tiga) cara yaitu :

1)

2)

3)

Composite Reliability, jika nilai composite reliability antar konstruk
dengan indikator-indikatornya memberikan hasil yang baik yaitu di
atas 0,70. dimana menurut Chin oleh Ghozali (2006) hasil loading
factor 0,70 ke atas adalah baik.

Nilai Average Variance Extracted (AVE), jika nilai AVE > 0,5 maka
indikator yang digunakan dalam penelitian reliabel, dan dapat
digunakan untuk penelitian.

Nilai cronbachalpha, Jikanilaicronbachalpha> 0,70
makakonstrukdapatdikatakanmemilikireliabilitas yang baik.

Hasil - composite reliability antar konstruk dengan indikator-

indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Construct AVE Compqs!te Cronbach’s
Reliability Alpha
EtosKerjalslami | 0.568 0.840 0.746
Kinerja SDM 0.627 0.870 0.803
Motivasilntrinsik | 0.585 0.848 0.760
Religiusitas 0.698 0.902 0.856

Sumber Data : Data primer yang diolah, 2021

Tabel 4.9 menunjukkan dari hasil uji reliabilitas masing-masing

konstruk dapat dikatakan baik. Hal ini dibuktikan dari nilai AVE masing-

masing konstruk > 0,5, nilai composite reliability dan nilai cronbachalpha

masing-masing konstruk > 0,7. Mengacu pada pendapat Chin dalam

Ghozali (2011) maka hasil dari composite reliability masing-masing
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konstruk baik dapat digunakan dalam proses analisis untuk menunjukkan
ada tidaknya hubungan pada masing-masing konstruk, karena hasil yang
diperoleh memiliki nilai > 0,70, dari hasil diatas keseluruhan variabel
memiliki nilai composite reliability> 0,7 artinya memiliki nilai reliabilitas
yang baik dan dapat digunakan untuk proses penelitian selanjutnya.
Reliabel menunjukkan bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian
nyata sesuai dengan kondisi riil obyek penelitian.
4.1.5. Model Penelitian

Hasil olah data denganmenggunakanalatbantu software Smart PLS,
diperolehhasil output dari model strukturkonstruk loading factor yang
akanmenjelaskanhubunganantarakonstrukReligiusitas, Motivasilntrinsik,

EtosKerjalslami,seria Kinerja SDM yang tampak pada gambarberikut:

KIN1

o —y KIN2

KIN3

Kinerja SDM KIN4

M1
MI2
MI3

Mid Mativasi Intrinsik

Gambar 4.10.

Full Model Penelitian

4.1.6. Uji Hipotesis
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Pada bagianinidisajikanhasilpengujianhipotesispenelitian yang
telahdiajukan pada babsebelumnya.
Untukmenentukansuatuhipotesisditerimaatautidakdenganmembandingkanthitungd
enganttabeldengansyaratjikathitung>ttabel, = makahipotesisditerima.  Nilai t
tabeluntuktarafsignifikansi 5% = 1,96. Untuklebihjelasnyadapatdilihat pada Tabel
4.10. berikutini.

a. AnalisisPengaruhLangsung

Hasil pengujianpengaruhlangsung masing-masing
variabelpenelitianinidapatdisajikansebagaiberikut:
Tabel 4.11

Hasil Uji HipotesisPengaruhLangsung

Original -~ Sample  Standard T Statistics
Sample Mean Deviation (JO/STDEV)

(©) (M) (STDEV)
EtosKerjalslami -> Kinerja SDM 0.285 0.284 0.081 3.518
Motivasilntrinsik ->EtosKerjalslami 0.273 0.283 0.077 3.534
Motivasilntrinsik -> Kinerja SDM 0.296 0.300 0.070 4.231
Religiusitas ->EtosKerjalslami 0.351 0.357 0.073 4.786
Religiusitas -> Kinerja SDM 0.207 0.207 0.073 2.829

Hasilolah data di atas dapatdiketahuidalampengujianmasing-masinghipotesis
yang telahdiajukan, yaitu:

1) PengujianHipotesisl:
H1 :Religiusitasberpengaruh positif dansignifikanterhadapEtos Kerja
Islami pegawali
Pada pengujian hipotesis 1 diperoleh nilai original sample estimate

sebesar 0.351. Nilai tersebut membuktikan Religiusitasberpengaruh positif
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terhadap Etos Kerja Islami yang hasilnya juga diperkuat dari hasil uji t
yang diperoleh nilai thitung (4.786) > twner (1.96), sehingga dapat dikatakan
ada pengaruh signifikan Religiusitasterhadap Etos Kerja Islami pegawai.
Dengan demikian hipotesis pertama dapat diterima.
2) PengujianHipotesis2:

H2 :Motivasi Intrinsikberpengaruh positif dansignifikanterhadapEtos

Kerja Islami pegawai

Pada pengujian hipotesis 2 diperoleh nilai original sample estimate

sebesar 0.273. Nilai tersebut membuktikan Motivasi Intrinsikberpengaruh
positif terhadap Etos Kerja Islami yang hasilnya juga diperkuat dari hasil
uji t yang diperoleh nilai thiung (3.534) > twber (1.96), Sehingga dapat
dikatakan ada pengaruh signifikan Motivasi Intrinsikterhadap Etos Kerja
Islami pegawai. Dengan demikian hipotesis kedua dapat diterima.
3) PengujianHipotesis3:

H3 :Etos Kerja Islami berpengaruhsignifikanterhadapKinerja SDM

Pada pengujian hipotesis 3 diperoleh nilai original sample estimate

sebesar 0.285nilai tersebut membuktikan Etos Kerja Islami berpengaruh
positif terhadap Kinerja SDM yang hasilnya juga diperkuat dari hasil uji t
yang diperoleh nilai thitung (3.518) > twper (1.96), sehingga dapat dikatakan
ada pengaruh signifikan Etos Kerja Islami terhadap Kinerja SDM. Dengan
demikian hipotesis ketigadapat diterima.

4) PengujianHipotesis4:
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H4 :Religiusitasberpengaruh positif dansignifikanterhadapKinerja
SDM
Pada pengujian hipotesis 3 diperoleh nilai original sample estimate
sebesar 0.207. Nilai tersebut membuktikan Religiusitasberpengaruh positif
terhadap Kinerja SDM yang hasilnya juga diperkuat dari hasil uji t yang
diperoleh nilai thitung (2.829) > tiner (1.96), sehingga dapat dikatakan ada
pengaruh signifikan Religiusitasterhadap Kinerja SDM. Dengan demikian
hipotesis keempat dapat diterima.
5) PengujianHipotesis5:
H5 :MotivasilntrinsikberpengaruhsignifikanterhadapKinerja SDM
Pada pengujian hipotesis 5 diperoleh nilai original sample estimate
sebesar 0.296nilai tersebut membuktikan Motivasi Intrinsikberpengaruh
positif terhadap Kinerja SDM yang hasilnya juga diperkuat dari hasil uji t
yang diperoleh nilai thitung (4.231) > twper (1.96), sehingga dapat dikatakan
ada pengaruh signifikan Motivasi Intrinsikterhadap Kinerja SDM. Dengan
demikian hipotesis kelimadapat diterima.
b. AnalisisPengaruhTidakLangsung
Pengujianterhadappengaruhtidaklangsungatau  indirect  effect
dilakukanuntukmengetahuipengaruhdarisuatuvariabeleksogenterhadapvari
abelendogendependenmelaluivariabelentervening (mediator),
dalamhaliniadalahEtosKerjalslami.

Besarnyapengaruhtidaklangsungdapatdilihat pada diagram jalurberikut:

Religiusitas(X1)

Etos kerja Kinerja SDM (Y)
islam (2)




Gambar 4.11.
Koefisien Jalur Pengaruh antar Variabel

Keterangan :

y

» . Pengaruh langsung

—————————— . Pengaruh tidaklangsung

Nilai  koefisienjalurindirect effect ReligiusitasterhadapKinerja
SDMmelaluiEtosKerjalslamisebesar 0,100diperolehdariperkaliankoefisien
X1-->ZdikalikandenganZ-->Y atau 0,351 x 0,285 = 0,141.
Sedangkannilaikoefisienjalurindirect effect
MotivasilntrinsikterhadapKinerja SDMmelaluiEtosKerjalslamisebesar
0,078diperoleh dariperkaliankoefisien X2-->Zdikalikandengan Z-->Y atau
0,273 x 0,285 = 0,078.

PengujianpengaruhtidaklangsungdilakukanmenggunakanSobel
Test.Berdasarkanhasilanalisismediasi, makabesarnyaindirect
effectdapatdisajikan pada tabelberikut.

Tabel 4.12
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Hasil Uji PengaruhTidakLangsungMelalui EtosKerjalslami

Variab .
. . Indire T

variabeleksog el variabelenterven ot hitun Keterang

en endnoge ing Effect g an
N Kinerja . . Signifika

Religiusitas |2 SDM Etos Kerja Islami | 0,141 | 2.834 0
Motivasilntrins Kinerja . . Signifika

> .
ik SDM Etos Kerja Islami | 0,078 | 2.493 "

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Hasil
pengujianpengaruhmakapengaruhtidaklangsungantarvariabelberdasarkan
model dan hasilpenelitiandiperolehhasilsebagaiberikut :

PengaruhmediasiEtosKerjalslamisignifikan pada
hubunganantaravariabelReligiusitasterhadapKinerja SDM. Hal
inidibuktikandengannilai ~ t  hitungsebesar2,834  (t>1.96). Hal
inimenunjukkanbahwa Religiusitas  berpengaruh terhadap Kinerja
SDMmelaluiEtos Kerja Islami sebagai intervening.

PengaruhmediasiEtosKerjalslamisignifikan pada
hubunganantaravariabelMotivasilntrinsikterhadapKinerja ~ SDM.  Hal
inidibuktikan oleh nilainilai t hitungsebesar2,493 (t>1.96). Hal
inimenunjukkanbahwa Motivasi Intrinsik berpengaruh terhadap Kinerja
SDMmelaluiEtos Kerja Islami sebagai intervening.

Hasil pengujianhipotesis di
atasdapatdirangkumsecararingkasdalamtabelberikut.

Tabel 4.13

RingkasanHasil PengujianHipotesis
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4.1.6.

Hipotesis Kesimpulan

H1 Religiusitas berpengaruh  positif dan Diterima
signifikan terhadap Etos Kerja Islami t=4.786>1,96
H2 Motivasi Intrinsik berpengaruh positif dan Diterima
signifikan terhadap Etos Kerja Islami t=3.534>1,96
H3 Etos Kerja Islami berpengaruh positif dan Diterima
signifikan terhadap Kinerja SDM t=3.518>1,96
H4 Religiusitas berpengaruh  positif  dan Diterima
signifikan terhadapKinerja SDM t=2.829>1,96
H5 Motivasi Intrinsik berpengaruh positif dan Diterima
signifikan terhadap Kinerja SDM t=4.231>1,96

Sumber : Data primer yang diolah, 2021
Nilai KoefisienDeterminasi (R Square)

Nilai
koefisiendeterminasimenunjukkanbesarnyapengaruhvariabeleksogenterhad

apvariabel endogen. Nilai determinasidapatdilihatdarihasiinilai R-square

berikutini.
Tabel 4.11
Nilai Koefisien Determinasi R-Square(R?)
R Square
Kinerja SDM 0.232
EtosKerjalslami 0.337

Sumber Data : Data Primer yang diolah, 2021.

Pada Tabel 4.11 terlihat bahwa nilaiR squareuntuk Kinerja SDM
sebesar 0,623. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kinerja SDM dapat
dipengaruhi oleh variabel Religiusitas, Motivasi Intrinsik, dan Etos Kerja
Islami dengan besar pengaruh sebesar23,2%, sisanya 76,8% dijelaskan
oleh variasi variabel lain yang tidak termasuk dalam model. NilaiR square
untuk Etos Kerja Islami sebesar 0,337. Hal ini menunjukkan bahwa

variabel Religiusitas dan Motivasi Intrinsik memberikan pengaruh
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4.2.

4.2.1.

terhadap Etos Kerja Islami sebesar 33,7%, sisanya 66,3% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam model.

Uji kebaikan model strukturaldapatdilihatdarinilaiQ-Square (Q?).
Q-Square predictive relevance untuk model struktural, mengukur seberapa
baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya.
Perhitungan nilai Q-Square untuk model struktural penelitian ini adalah
sebagai berikut: Q% =1-(1-R1?) (1-R22)

=1-(1-0,232)(1- 0,337)
=1-(0,768)(0,663)
=1-0,509

=0,491

Nilai Q-square (Q?)diperoleh sebesar 0,491> 0 menunjukkan model
memiliki predictive relevance. Artinya, nilai estimasi parameter yang
dihasilkan  model sesuai dengan nilai  observasi ataumodel
layakdikatakanmemilikinilaiprediktif yang relevan.

Pembahasan
PengaruhReligiusitasTerhadapEtosKerjalsiami

Dalampencapaiantujuan dan pengembangan pada
suatuperusahaanmakadiperlukankebijakan yang baik dam terarah,
sehinggadapatmenumbuhkan  rasa  tanggungjawabkaryawan  pada
perusahaan. Salah satunyaadalahpenguatanetoskerjakaryawan. Baik dan
buruknyaetoskerjakaryawandipengaruhi  oleh  beberapafaktor, salah

satunyayaitureligiusitas.
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Menurut Alim (2006) sumberdayamanusia yang

tinggiakanmenghasilkankerja yang baik, religiusitas juga
berhubunganeratdenganetoskerjakaryawankarenaajarandalam agama
bertujuanuntukmembimbing, mendoronguntukberbuat dan
memilihtujuantindakan. Selainitu agama

memberimaknaterhadapsegalatindakan yang dilakukan.

Agama berperansebagaisumberdalampengembanganetos,
makadariitu agama sebagaisumberetoskerjabagiseorangpemeluk agama.
Etoskerjamunculdaridorongansikap yang terbentukdarinilainilai agama.
Sikapreligiusmemberikandorongankepadaseseorangdalammencarimaknare
ligiusuntuktindakan yang dipilihnya.
Kesanggupanseseorangdalammenerapkannilai-nilai agama
dalamkehidupannyasebagaiketerampilansosialtergantung pada kuat dan
lemahnyasikapreligiusitasdalamjiwanya (Alim, 2006).

Dengandemikian, karyawan yang
memilikipemahamanreligiusitasrendahakanmemberikandampak pada
etoskerja,denganadanyapengarahansertiappagidapatmeningkatkanreligiusit

askaryawantapitidakdenganetoskerjanya,

sehinggakaryawankurangbergairahdalambekerja dan
akanmenimbulkandampak yang kurangbaik. Mereka yang
etoskerjanyarendahakanseringmelakukankesalahan yang

tidaksesuaidenganaturan, sehinggakaryawantersebutmendapatkanteguran-
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teguran yang mana
mengakibatkantargettargetdalamperusahanmenjaditidakterpenuhi.

Hasil
pengujianhipotesisdalampenelitianinimenunjukkanbahwaReligiusitasberpe
ngaruhpositifterhadapEtosKerjalslamipegawai.Hal
inimembuktikanbahwasemakinbaikreligiusitaspegawai,
makaetoskerjaislamipegawaiakansemakinmeningkat.Peningkatanetoskerjai
slamipegawai juga ditentukanindikatorReligiusitas.
Dalampenelitianiniindikator yang
digunakanuntukmengukurreligiusitaspegawaiberdasarkan (Mardalis et al,
2019) yaitu: a) Dimensions of Islamic Beliefs or Agidah, b) Dimensions of
Religious Practice or worship, ¢) Dimensions of Knowledge or Science, d)
Dimensions of Understanding or Experience, e) Dimensions Practice or
Morals.

IndikatorReligiusitastertinggidiperoleh pada indikator Practice or
Morals. Hal inimengartikanbahwatingkatperilakusukamenolong,
bekerjasama, berderma, berlakujujur dan lain
sebagainyaakanmemberikanpengaruhdalammeningkatkanetoskerjaislamip
erilakusukamenolong, bekerjasama, berderma, berlakujujur dan lain
sebagainya.

Hasil
pengujianhipotesisdalampenelitianiniberbedadenganhasilpenelitian ~ yang

telahdilakukan oleh Ningsih, dkk (2018) yang
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4.2.2.

menunjukkanbahwanilaisignifikansisebesar 0,291. Artinya 0,291>0,05,
maka Ho diterima. Jadi
dapatdisimpulakanbahwatingkatreligiusitassecarapersialtidakberpengaruht
erhadapetoskerjakaryawan pada Salon Muslimah House of Aisya Bogor.
PengaruhMotivasilnstrinsikTerhadapEtosKerjalslami
Dalammenjalankanpekerjaanseorangkaryawantidakhanyasekedarm
engejarkekayaan, mengejarprestasi, dan mengharapkanimbalan, tetapi juga
harusdilandasi rasa memilikiperusahaan, sehinggasegalafikiran dan
jiwanyamenyatudenganperusahaantersebut. Jika
haliniterusdibentukdalamdiri masing-masing
karyawanmakaakanterciptaetoskerja yang baik.
Etoskerjaseringdidefinisikansebagaiintegritas, ketekunan yang
merupakansikapmendasar yang mengandungmaknagairahatausemangat
yang kuatuntukmengerjakansesuatudenganmaksimal, dan
berupayauntukmencapaikualitaskerja yang sesempurnamungkin (Priansa,
2016).SalahsatufaktoretoskerjamenurutAnoraga (2001)
adalahmotivasiintrinsik. Individu yang akanmemilikietoskerja yang
tinggiadalahindividu yang bermotivasitinggi.
Etoskerjamerupakansuatupandangan dan sikap yang didasari oleh nilai-
nilai yang diyakiniseseorang. Keyakinaninilah yang
menjadisuatumotivasikerja. Makaetoskerja juga dipengaruhi oleh
motivasiseseorang yang bukanbersumberdariluardiri, tetapi yang

tertanamdalamdirisendiri, yang seringdisebutdenganmotivasiintrinsik.
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4.2.3.

Hal inidibuktikandenganhasildalampenelitianini yang
menunjukkanMotivasilntrinsikberpengaruhpositifterhadapEtosKerjalslami
pegawai.Hasil dalampenelitianinidapatdiartikanbahwasemakinbaik dan
meningkatnyamotivasiintrinsik yang diberikanterhadappegawai,
makaetoskerjaislamipegawaiakansemakinmeningkat. IndikatorMotivasilntr
insiktertinggidiperoleh pada indikator my job is very interesting.
Indikatortersebutmenjelaskanbahwapekerjaan yang
pegawailakukansangatmenarik.
Adanyaketertarikandalampekerjaanakanmenjadikanetoskerja yang
dimilikipegawai juga semakintinggi,
sehinggadapatdisimpulkanbahwadalammeningkatkanetoskerjaislamipegaw
ai, perusahaandapatmemberikanpekerjaan yang menarikbagipegawainya.
Dengandemikianppeningkatan pada etoskerjaislamipegawaiakantercapai.

Hasil dalampenelitianinisejalandenganhasilpenelitian yang
dilakukan oleh Agustin (2020) bahwahasilanalisisdiperolehnilai Rx2y = 0,
855 dengannilai p = 0,000 (p > 0,05) yang
artinyaadahubunganantaramotivasiintrinsikdenganEtosKerja pada Dosen
UIN Raden Intan Lampung. Hasil
tersebutbahwavariabelmotivasiintrinsikmemberikansumbanganefektifsebes
ar 32,3%..

PengaruhEtosKerjalslamiTerhadap Kinerja SDM

KeberadaanSumberDayaManusia (SDM)

dalamsuatuperusahaanmemegangperanan yang
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sangatpentingdalammenunjang dan  menunjukkanaktivitasperusahaan.
Potensi yang ada pada setiap SDM harusdapatdimanfaatkandengansebaik-
baiknya, sehinggadapatmemberikanhasil yang maksimal.
Keberhasilansuatuperusahaandalammencapaitujuannyatidakhanyabergantu
ngkepadasarana dan prasarana yang adatetapi juga bergantung pada
Kinerjakaryawannya.

Etoskerjamerupakansikapterhadappekerjaan, sehinggaetoskerja
yang baik  juga akanmenghasilkankinerja yang baik pula
tentunyaakanberpengaruhsignifikanterhadapkemajuanlembaga/
instansitempatbeker ja. Karyawan yang
memilikietoskerjadalampekerjaannyamampumeningkatkankomitmenorgan
isasionalmereka.

Etoskerjasangatdominanbagikeberhasilankerjaseseorangsecaramaksimal,

dalamartiansemakintinggiEtoskerjakaryawanmakasemakintinggi juga
Kinerjakaryawan. Etoskerjaadalahsemangat dan
sikapbatintetapseseorangatausekelompok orang
sejauhdidalamnyaterdapattekanan moral.

Dapatdikatakanbahwaetoskerjaadalahcarapandangseseorangdalammenyika
pi, melakukan dan bertindakdalambekerja, dengankemauan dan
perhatianterhadapnilai-nilaisertaaturan yang
berlakudalamsebuahorganisasi,

instansimaupunperusahaansehinggapekerjaandapatdilaksanakandenganbai

k. (Tebba, 2003:1)
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Kemampuanpegawaidalammembangunetoskerjamerupakansikapda
sar pada diriseorangpegawaisertaperilakukerja yang berlandaskan pada
kesadaran mental,
keyakinandengandisertaikomitmensepenuhnyakepadakegiatankerja  yang
dilakukannyasecarautuh. Lebihlanjut, sikap dan
pandangantersebutakanmemberikanpenilaianterhadapkerija,
baikpenilaiantinggimaupunrendah, sikapdalammelaksanakanpekerjaan,
baiksikapbersungguh-sungguh, maupunsikapkerjaasaljadi.
Berkaitandengankeberadaanseorangpegawaisebagaibagiandarisebuahorgan
isasi, etoskerjamemiliki arti
penggerakanseluruhpotensidiridaripegawaisebagaibagiandariorganisasiunt
ukmencapaitujuan (Sutisna, 2012).Seorangkaryawan yang
mempunyaikemampuansesuaidenganharapanorganisasi, kadang-
kadangtidakmempunyaisemangatkerjatinggisehinggakinerjanyatidaksesuai
dengan yang diharapkan.

DalamhasilpenelitianinimembuktikanEtosKerjalslamiberpengaruhp
ositifterhadap Kinerja SDM.Hal
inimenunjukkanbahwasemakinbaikEtosKerjalslamipegawai, makaKinerja
SDMakansemakinmeningkat.Untukmengukuretoskerjaislami,
penelitianinimenggunakanempat pilar utamadalamkonsep Islamic Work
Ethic sebagaimana AF Mirza Firmansyah dan Anissa Lestari Kadiyono
(2020) vyaitu : (1) Effort; (2) Competition; (3) Transparency; dan (4)

Morally responsible conduct.
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4.2.4.

DalamanalisisdeskriptifsebelumnamenunjukkanbahwalndikatorEtosKerjal
slamitertinggidiperoleh pada indikator Transparency.
Transparansidalampenelitianinididasarkan pada
salingpengertianbahwaperilaku  dan  tindakanpegawai yang salah
dalambekerjaakanmenghambatseseoranguntuklebihmajudalamhidupnya.
Sehinggatranparansidalamtanggungjawab moral pada
pekerjaansangatdibutuhkan,
halinidikarenakanakanmenentukantingkatkiner ja yang
dihasilkanpegawaitersehbut.

Hasil  dalampenelitianinisejalandengantemuanpenelitian ~ yang
dilakukan oleh Azizah, dkk (2016)
menunjukkanbahwakEtoskerjapegawaiberpengaruhpositifterhadapkinerjape
gawai di Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sulawesi Tenggara.
Pengaruhpositifartinyamakintinggietoskerjapegawaimakintinggi pula
Kinerjapegawai. Hal inidikarenakanpegawal yang mempunyaietoskerja
yang tinggi pada umumnyadapatmenunjukkanpencapaianataukinerja yang
lebihtinggidibandingkandenganpegawai yang mempunyaietoskerja yang
rendah.

PengaruhReligiusitasTerhadap Kinerja SDM

Setiapperusahaanpastiberupayauntukmeningkatkan dan
mengembangkankinerjasumberdayamanusiadalamperusahaannyauntukme
ncapaitujuan yang sesuai. Oleh karenaitu,

untukmemperolehhaltersebutperusahaanharusmenciptakanreligiusitaspositi
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fsepertipraktik agama, keyakinan, pengetahuan agama, konsekuensi dan
pengalaman. ReligiusitasmenurutSulistyo (2011) adalahpenting dan
harusdimiliki oleh setiapkaryawan,
dimanakaryawanmempunyaitingkatreligiusitas yang tinggi,
makakeinginanindividutersebutdalammemperoleh status ataukinerja yang
baikpastisemakintinggi juga.
Religiusitasseseorangdapatmemilikipengaruhterhadapkinerjakaryawan di
dalaminstitusi. Kinerja karyawanmenurutKhasanah (2016)
mengemukakanbahwasyaratuntuktercapainyavisi dan
misiperusahaanadalahdenganmemilikitingkatkinerjakaryawan yang tinggi.
Pencapaianvisi dan misitersebutadalahdenganmenatasumberdayamanusia
yang mempunyaipotensi agar dapatmeningkatkanhasilkinerjanya. Kinerja
karyawan yang tinggidiharapkansangatmaksimal oleh
institusimaupunkaryawanitusendiri dan berkaitandengantingkatreligiusitas
yang baikdimiliki oleh karyawantersebut.

Hal  inidibuktikandenganhasil -~ pada ~ penelitianini  yang
menunjukkanReligiusitasberpengaruhpositifterhadap Kinerja SDM. Hasil

penelitiantersebutmengartikanbahwasemakinbaikreligiusitaspegawali,

makaKinerja SDMakansemakinmeningkat.Nilai-
nilaiReligiusitasmenyangkutnilai-nilaikeimanandari masing
pihak/karyawan, dimanaReligiusitasadalahhalkepribadianmanusia,

kepercayaan, dan perilaku yang baikdalammenjalankegiatan/perbuatan.

Kinerja
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karyawanadalahjalanmenujukeberhasilandiperolehkaryawansaatmenjalank
antugas yang mengikuti SOP yang telahditetepakanperusahaan.

Nilai-nilaiReligiusitas pada
pribadimanusiadapatdipergunakanuntukmenjalanikegiatan/perbuatansetiap
harikaryawan.  Sedangkannilai-nilaiReligiusitasinimerupakanhal  yang
adadiluardari Kinerja Karyawanitusendiri,
akantetapiperusahaandapatmeningkatkantingkatreligiusitasdarikaryawanny
ayaitudengancaramenetapkanshalatdzuhurberjamaah pada saat azan
berkumandang, kemudianberdo’a, kemudianmembahasmasalah-masalah
yang terjadi di hariitu agar terciptanyatrobosan-
trobosanterbarusehinggamenghasilkan SDM yang berkualitas,
sehinggakualitasdarikinerjakaryawanpunmeningkat.

Selainitu,
Realigiusitasdapatmenumbuhkankemampuandiriseseorangdarisegitanggun
gjawab dan perilaku yang dimilikisejaklahirsampaidenganpendidikan yang
dilaluisetiapkaryawan. Makadarinilai-nilaiReligiusitasitulah yang
akanmenimbulkan rasa
tanggungjawabdalamdirisetiapkaryawandalammelaksanakantugasnya dan
setiapbidang yang dikerjakan, dan pula
dimanauntukmenggapaisuatukebutuhanhidupkaryawanharusdisertaidengan
dorongan dan  semangatkerja dan pula  mempunyai  skill

untukmengasahkemampuandalambidang yang dikerjakan-nya.
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4.2.5.

Hasil ~ dalampenelitianinididukungdenganhasilpenelitian ~ yang
telahdilakukan oleh Aprilia, dkk (2021) yang
menyatakanbahwavariabelreligiusitasberpengaruhterhadapvariabel Kinerja.
Hal initerlihatdarinilaikoefisien 0.917 dengannilai T-statistik 0,679 yang
lebihkecildarinilai T-statistikreferensi 1,96. Atas dasarini, hipotesispertama
(H1) diterima. Artinyadenganmeningkatnyareligiuisitas yang tinggi pada
individukaryawanakanberdampakkepadakinerja yang dihasilkan oleh

karyawan.

PengaruhMotivasilnstrinsikTerhadap Kinerja SDM

Mohammad dkk. (2010)
menyatakantingkatkeberhasilansuatuperusahaandapatdilihatdarikinerjaperu
sahaandalammengelolasumberdaya yang dimiliki. Perusahaan
dengankinerja yang baik,
mempunyaiefektivitasdalammenanganisumberdayamanusianya,
menentukansasaran yang
harusdacapaibaiksecaraindividumaupunorganisasinya. Kurniawan (2012)
menyatakankinerjakaryawansebagaiprestasikerjaatauhasilkerjabaikkualitas
maupunkuantitas yang dicapaikaryawan per
periodedalammelaksanakanatugasnyasesuaidengantanggungjawab  yang

diberikankepadanya.
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Faktor-faktor ~ yang mempengaruhikinerjakaryawan  salah
satunyayaituberasaldarimotivasikhususnyamotivasiintrinsik.
Faktormotivasi yang akanmempengaruhikinerja yang
dimilikiseseorangmerupakanpotensi,
dimanaseseorangbelumtentubersediauntukmengerahkansegenappotensi
yang dimilikinyauntukmencapaihasil yang optimal,
sehinggamasihdiperlukanadanyapendorong agar
seseorangkaryawanmaumenggunakanseluruhpotensinya (Cevat et al.
2012).

Menurut Luthans (2011:160)
motivasiintrinsikdidefinisikansebagaimotivasi yang
mendorongseseoranguntukberprestasibersumberdalamdiriindividutersebut,
yang lebihdikenaldenganfaktormotivasional. Wawan dan Nopiyana (2014)
menyatakanbahwamotivasi yang paling
kuatadalahmotivasiintrinsikkarenatertanamlangsung di dalamdirikaryawan.

Melaluimotivasiintrinsikmembuatkaryawansadarakantanggungjawab dan

pekerjaannya yang lebihbaik dan
terdoronguntuksemangatmenyelesaikandenganbaikpekerjaannya. Hasil
kerjakarenakesadaranmenciptakankinerja yang baik dan
karyawanakansadarbahwadenganmemilikikinerja yang baik,

iaakandapatmemenuhikebutuhanhidupnya.
Hal inidibuktikandenganhasildalampenelitianini yang

menunjukkanMotivasilntrinsikberpengaruhpositifterhadap Kinerja
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SDM.Artinya, apabilakebutuhanintrinsik yang berkaitandengan target
kerjakaryawandenganindikatorl) the work | do is my driving factor in
work; 2) work in my workplace is very pleasant; 3) my work means; 4) my
job is very interesting; 5) interesting work is a motivation for me; 6)
sometimes- sometimes | am inspired by work so, forget about the
environment, dapatditerapkandenganbaik oleh
pimpinanmakadapatmemotivasikaryawanuntukmeningkatkankinerjanyaber
upakualitaskerja, kuantitaspekerjaan, pelaksanaantugas dan tanggungjawab
yang baikdalambekerja.

Hasil  dalampenelitianinididukungdenganhasilpenelitian ~ yang
dilakukan oleh Murniyanti (2019) yang
menunjukkanbahwaadanyapengaruh yang
signifikanantaraMotivasilntrinsikterhadap  Kinerja Karyawan pada
PTIndojayaAgrinusaTanjungmorawamemilikinilai  yang kuat.  Hasil
perhitungankoefisienkorelasidenganmenggunakanrumus product moment,
variabelMotivasilntrinsik - (X)  terhadapvariabelkinerjakaryawan (YY)

sebesar = 0,611 atau 61,1%.
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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitian dan pembahasan yang telahdiuraikan pada

babsebelumnya, makakesimpulandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.

Religiusitasberpengaruhpositifdan
signifikanterhadapEtosKerjalslamipegawai. Pengaruh yang
signifikantersebutmempunyaimaknasemakinbaikreligiusitaspegawai,
makaetoskerjaislamipegawaiakansemakinmeningkat.
Sebaliknyasemakinrendahreligiusitaspegawali,
makasemakinrendahetoskerjaislamipegawal.

Motivasiintrinsikberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapEtosKerjalslamipegawai.Pengaruh yang
signifikantersebutmempunyaimaknasemakinbaik dan
meningkatnyamotivasiintrinsikyang diberikanterhadappegawai,

makaetoskerjaislamipegawaiakansemakinmeningkat.
Sebaliknyasemakinrendahmotivasiintrinsikyang
diberikankepadapegawai, makasemakinrendahetoskerjaislamipegawai.
EtosKerjalslamiberpengaruhpositifdan  signifikanternadap  Kinerja
SDM. Pengaruh yang
signifikantersebutmempunyaimaknasemakinbaikEtosKerjalslamipega

wali, makaKinerja SDMakansemakinmeningkat.
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SebaliknyasemakinrendahEtosKerjalslamipegawai yang

diberikankepadapegawai, makasemakinrendahKinerja SDM.
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d. Religiusitasberpengaruhpositifdan signifikanterhadap Kinerja SDM.
Pengaruh yang
signifikantersebutmempunyaimaknasemakinbaikreligiusitaspegawai,
makakKinerja SDMakansemakinmeningkat.
Sebaliknyasemakinrendahreligiusitaspegawai,
makasemakinrendahKinerja SDM.

e. Motivasilntrinsikberpengaruhpositifdan signifikanterhadap Kinerja
SDM.Pengaruh yang signifikantersebutmempunyaimaknasemakinbaik
dan meningkatnyamotivasiintrinsikyang diberikanterhadappegawai,
makaKinerja SDMakansemakinmeningkat.
Sebaliknyasemakinrendahmotivasiintrinsikyang
diberikankepadapegawai, makasemakinrendahKinerja SDM.

5.2. Saran
Adapun saran dalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

a. Dinas Kelautan Dan Perikananserta Dinas
PertanianKabupatenDemakhendaknyameningkatkanKnowledge or
Science pada religiusitaspegawainya. Hal inidikarenakan Knowledge
or Science yaitupengetahuan dan pemahamanmuslimterhadapajaran-
ajaranagamanyadapatmemberikanpengaruh yang
signifikanterhadapetoskerjaislamidankinerja SDM.

b. Dinas Kelautan Dan Perikananserta Dinas
PertanianKabupatenDemakhendaknyameningkatkanindikator pada

variabelmotivasiintrinsikyaituthe work | do is my driving factor in
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work, mengingatindikator pada
variabelmotivasiintrinsiktersebutmemilikinilaiterendah. Hal
iniakanmemberikanpengaruh yang signifikanterhadapetoskerjaislami
dan kinerja SDM.

c. Perluadanyapeningkatankompetensi pada pegawai di Dinas Kelautan
Dan Perikananserta Dinas PertanianKabupatenDemak.  Hal
inidikarenakanindikator  pada etoskerjaislamiyaitu ~ Competition
memilikinilaiterendah.  Hal iniakanmemberikanpengaruh  yang
signifikanterhadapkinerja SDM.

d. Untukmeningkatkankinerja SDM, Dinas Kelautan Dan Perikananserta
Dinas PertanianKabupatenDemakperlumemperbaikikualitaskerja pada
pegawainya. Hal inidikarenakan pada indikatorkinerja SDM,
kualitaskerjamemilikinilaiterendahdibandingkandenganindikatorkinerj
a lainnya.

e. Melihatmasihsedikitnyavariabel ~ yang  ditelitidalampenelitianini,
sebaiknyabagipenelitianselanjutnya yang akanmengambiltema yang
samadenganpenelitianinidapatiebihmenambahkanvariabel lain yang
berhubungandengankinerjaSDM.

5.3. KeterbatasanPenelitian

Penelitianinitelahdiusahakan dan dilaksanakansesuaidenganprosedurilmiah,

namundemikianmasihmemilikiketerbatasanyaitu:

a. Factor-faktor yang mempengaruhiKinerja

SDMdalampenelitianinihanyaterdiridaritigavariabel,
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yaitureligiusitas,motivasiintrinsik dan
etoskerjaislamisedangkanmasihbanyak factor lain yang
mempengaruhikinerja SDM.

b. Adanyaketerbatasanpenelitiandenganmenggunakankuesioneryaituterk
adangjawaban yang diberikan oleh sampeltidakmenunjukkankeadaan
yang sesungguhnya.

5.4.  Agenda PenelitianMendatang

Diharapkandalampenelitianselanjutnyadapatmemperpanjangwaktupenyeba

rankuesioner. Menambahkanvariabel lain dalampenelitian dan
memperluasobyekpenelitian. Pertanyaanataupernyataan yang
disajikandalamkuesionerseharusnyadalambentukpertanyaanataupernyataanringkas
sehinggamemudahkanrespondenuntukmemahamiisidaripertanyaanataupernyataant
ersebut dan tidakmenimbulkanadanyamultitafsir. Pertanyaanataupunpernyataan
yang disajikanharuslebihbervariasisehinggajawaban yang diberikan oleh
responden  juga  lebihberbeda-bedakarenadalampenelitianiniseluruh  item
pertanyaan yang disajikanlebinmenjurus pada nilaipositifmakahasiltabulasi data
yang didapatkan juga
cenderungselaraskarenajawabandarisebagianbesarrespondenselaluberadadiantarap

ilihan “Setuju” ataupun “SangatSetuju”.
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Lampiran 2. DeskripsiResponden

Frequency Table

jeniskelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pria 92 59.7 59.7 59.7
Wanita 62 40.3 40.3 100.0

Total 154 100.0 100.0

Valid

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Belum Menikah 31 20.1 20.1 20.1
Menikah 123 79.9 79.9 100.0
Total 154 100.0 100.0
pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SLTA 20 13.0 13.0 13.0
DIl 16 10.4 10.4 23.4
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S1 88 57.1 57.1 80.5
S2 30 19.5 19.5 100.0
Total 154 100.0 100.0
masa kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <5 tahun 34.4 34.4
6-10 tahun 44.8 79.2
11-15 tahun 14.3 93.5
>15 tahun 100.0

UN'SSULﬁ
meellel)l €000 lelunsla
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Lampiran 4. Distribusi Jawaban Kuesioner

A. Religiusitas

) Skor Jawaban Mean
Indikator Jumlah
STS| % [ TS| % |ATS| % R % | AS | % S % | SS| %
a. Islamic Beliefs or Agidah 0 [ 0% | 1 | 1% | 8 | 5% | 21 |14% | 39 |25% | 58 | 38% | 27 | 18% | 154 5.47
b. Religious Practice orworship | 0 | 0% [ 1 | 1% | 7 | 5% | 27 | 18% | 30 | 19% | 57 | 37% | 32 | 21% | 154 5.50
¢. Knowledge or Science 0 | 0% | 0 | 0% | 14 |9% |22 |14%([ 32 |21%| 59 |38% | 27 | 18% | 154 5.41
d. Practice or Morals 0 | 0% | 1 [2% | 6 | 4% |20 |13%]| 39 [25% | 60 | 39% | 28 | 18% | 154 5.53
Total 0 | 0% | 3 [0% | 35| 6% | 9 |15%| 140 | 23% | 234 | 38% | 114 | 19% | 616 5.48
Distribusi Jawaban Kuesioner Religiusitas
38%
40%
35%
30%
23%
2 25% -
£ 19%
0,
g 209 15%
L 15%
10% 6%
_— A
0%
STS TS ATS R AS S SS
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B. Motivasi Intrinsik

) Skor Jawaban Mean
item Jumlah| item
STS| % [ 15| % [ATS| % | R | % [AS| % | S| % |SS]| %
a thework doismyding | o |y | g g by | 1w | 32 % | 63 |4 | 32 o | 30 | 5@
factor in work;
b. work inmy workplaceisvery | o gu | o Lo [ 4 |3 | 17 1| 48 | 3| a3 | s | @2 || 18 | s
|pleasant:
¢. my work means; 0 {ow| 0| ow| 7 5% | 14| 9% |4 |2%]5 |36%|35 |2%] 54| 56
d. my job is very interesting; 0 | 0% | 0 |0% | 1 [2%|15]20%| 30 (19% | 74 [48% | 34 | 2% | 154 5.81
Total 0 [o% | 1 [o% | 10 [2%| 70 [12%] 152 [25% | 236 [[38% | 143 [23% | 616 | 568
Distribusi Jawaban Kuesioner Motivasi Intrinsik
40% 38%
35%
30%
25% e
o 25% ]
(%]
s
S 20%
o
g .
15% 11%
10%
5% 2%
0% 0%
AW A
0%
STS e ATS R AS ss
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C. Etos kerja

. Skor Jawaban Mean
item Jumlah
STS| % | TS| % [ATS| % | R | % |AS| % [ S | % | SS| %
a. Efor 0 [ 0% [ o |o% | 5| 3% |25 |16%] 45 [20%] 4 [29%| 3 |n%]| 154 | 551
b. Competition 0 [ 0% [ o |o% | 8 | 5% |25 |16%] 32 [2%[ 5% [36%] 3 || 154 | 58
¢. Transparency 0 [ 0% [ o |o% [ 10]6% |23 |15%] 47 [31%[ 50 [3%| 4 |16%] 154 | 536
d. Morally responsible conduct | 0 | 0% | 0 [ 0% [ 3 [ 2% [ 20 | 13% [ 51 |33% [ 60 [3%[ 20 [13%]| 154 | 548
Total 0 [ 0% | 0 [0% | 26 [ 4% | 93 [15%| 175 [28% | 210 [ 34% | 112 [18% | 616 | 547
Distribusi Jawaban Kuesioner Etos Kerja
34%
35%
28%
30% %
25%
b : | - 0,
8 20% 18%
5 ’ : 15% "~ :
S 15%
o
10%
4%
5%
0% - a1
A A
0%
ATSS STS TS N o SS ASS
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D. Kinerja SDM

. Skor Jawaban Mean
item Jumlah
STS| % | TS % [ATS| % R % | AS % S % [ SS| %
a. Kualitas kerja 0 | 0% 0 | 0% 0 | 0% [ 18 | 12% | 33 | 21% | 64 | 42% | 39 | 25% | 154 5.81
b. Kuantitas Pekerjaan 0 | 0% 0 | 0% 1 | 1% | 12 | 8% | 30 |19% [ 67 [44% | 44 | 29% | 154 5.92
c. Pelaksanaan Tugas 0 | 0% 0 | 0% 31 2% | 10 [ 6% [ 30 [19% | 68 | 44% | 43 | 28% | 154 5.90
d. Tanggungjawab 0 | 0% 0 | 0% 3| 2% | 10 | 6% | 37 | 24% | 62 | 40% | 42 | 27% | 154 5.84
Total 0 [ 0% 0 (0% [ 7 [ 1% | 50 | 8% | 130 | 21% | 261 | 42% | 168 | 27% | 616 5.87
Distribusi Jawaban Kuesioner Kinerja SDM
0,
45% 42%
40%
35%
0,
5 30% 27%
£ 25% 21%
()
2 20%
&
15%
8%
10%
5% 0% 0% L
— e &
0%
ATSS STS TS N S bS ASS
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Lampiran 4. Full Model PLS

Religiusitas

0.351 0.207

Cronbach's Z:omposite Average Variance
u H ﬁ Ss u "-‘A Reliability

Extracted (AVE)

meellul/| b ol simela

EtosKerja 0.840
Kinerja SDM 0.803 0.813 0.870
Motivasilntrinsik 0.760 0.785 0.848
Religiusitas 0.856 0.857 0.902
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0.568

0.627

0.585

0.698



Discriminant Validity

EtosKerja
EtosKerja 0.753
Kinerja SDM 0.467
Motivasilntrinsik 0.335
Religiusitas 0.399

EK1
EK2
EK3
EK4
KIN1
KIN2
KIN3
KIN4 0.293
Mi1 0.231
MI2 0.287
MI3 0.200
Mi4 0.292
RE1 0.327

Kinerja SDM Motivasilntrinsik Religiusitas

0.792

0.429

0.373

0.331

0.248

0.403

0.314

0.844

0.621

0.810

0.087

0.765

0.177

0.257

0.180

0.185

0.065

0.107

0.836

0.836
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EtosKerja Kinerja SDM Motivasilntrinsik Religiusitas

RE2 0.353 0.299 0.126 0.849
RE3 0.342 0.333 0.190 0.847
RE4 0.312 0.302 0.189 0.810

Religiusitas

0.399

0.373

0.177

1.000

UNISSULA
el o teband

R Square

R Square R Square Adjusted
EtosKerja 0.232 0.221
Kinerja SDM 0.337 0.324
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Indirect Effects
EtosKerja Kinerja SDM Motivasilntrinsik Religiusitas
EtosKerja

Kinerja SDM

Motivasilntrinsik

Religiusitas

< Religiusitas

UNISSULA

wetllul)l €00l uinela
\ . A/
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Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Original
Sample
(®)
EtosKerja -> Kinerja 0.285
SDM
Motivasilntrinsik - 0.273
>EtosKerja
Motivasilntrinsik -> 0.296
Kinerja SDM
Religiusitas - 0.351
>EtosKerja
Religiusitas -> 0.207
Kinerja SDM

Sample Mean

(M)

0.284

0.283

0.300

055

0.207

Standard

Deviation T Statistics
(STDEV) (|O/STDEV|) P Values

0.081

0.077

0.070

0.073

0.073

Outer Loadings (Mean, STDEV, T-Values)

Original

Sample

©)

EK1 <- EtosKerja 0.746
EK2 <- EtosKerja 0.785
EK3 <- EtosKerja 0.706

Sample Mean

(M)
0.739
0.783

0.704

Standard

3.518

3.534

4.231

4.786

2.829

Deviation T Statistics
(STDEV) (|O/STDEV|)

0.051

0.048

0.065

14.710

16.326

10.866
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0.000

0.000

0.000

0.000

0.005

P Values

0.000

0.000

0.000



EK4 <- EtosKerja

KIN1 <- Kinerja SDM
KIN2 <- Kinerja SDM
KIN3 <- Kinerja SDM

KIN4 <- Kinerja SDM

MI1 <- Motivasilntrinsik

RE3 <- Religi:

RE4 <- Rellgluél

Original
Sample
©)
0.774
0.806
0.821

0.804

Sample Mean

(M)
0.777
0.799
0.820
0.800

0.730

Standard
Deviation
(STDEV)

0.035
0.039
0.033
0.042
0.064
0.044
0.035

0.093

T Statistics
(|O/STDEV])

22.321
20.436
24.731
19.368
11.535
17.579
23.903

6.708
21.168
21.916
28.559
27.990

20.439
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P Values

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000



PATH DIAGRAM BOOTSTRAPING (UJIT)

R e s
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HASIL UJI SOBEL TEST

Pengujianpengaruh intervening dilakukandenganmenggunakan uji Sobel Test (Ghozali,
2011). Perhitungansobel test dilakukansecara online melalui:
http://guantpsy.org/sobel/sobel.htm

1. Uji Pengaruh Tidak Langsung Religiusitas terhadap Kinerja SDM melalui

Etoskerja
Input: Test statistic: p-value:
t,[4.786 Sobel test:|2.83459615  |(0.00458836
ty[3.518 Aroian test:|2.79525995 || 0.0051858

Goodman test:|2 87564118 |/0.00403208
[ Reset all Calculate

2. Uji Pengaruh Tidak Langsung Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja SDM melalui
Etos kerja

244456793 H 0.01450258
2.54493851 H 0.0105297
Calculate
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ANGKET KUESIONER
Dalam Rangka Penyusunan Tesis

Judul:
“PENINGKATAN KINERJA SUMBER DAYA MANUSIA MELALUI
PENDEKATAN RELIGIUSITAS, MOTIVASI INTRINSIK DAN ETOS
KERJA ISLAMI”

&
UNISSULA
\ MIM| u h

Peneliti:
Setyo Hartono
Nim
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IDENTITAS RESPONDEN

. Usia

. 21-30 th
. 31-40 th
. 41-50 th
. >51th

. Jenis kelamin

RA_WwN -

. Pria

. Wanita

. Status perkawinan

. Belum menikah
. Menikah
. Duda/Janda

. Tingkat pendidikan

terakhir yang pernah
ditamatkan

.SLTA
. Diploma
. S1/S2

Lama Bekerja

Q0T D|lwMNERWN RN

Dibawah 5 Tahun
6 — 10 Tahun

11 - 15Tahun
Diatas 15 Tahun

0000 000000 O O]O000

PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum Sdr/i mengisi kuesioner Ini- ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan, yaitu sebagai berikut:

1. Bacalah dengan cermat setiap butir pernyataan dalam kuesioner ini.
2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Sdr/i.
3. Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan pilihan.

SangatTidakSetuju | 1 | 2

3

4 5

7

6
|

Sangatsetujusekali

Keterangan:

1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Agak Tidak Setuju
4. Ragu-Ragu

5. Agak Setuju

6. Setuju

7. Sangat Setuju Sekali

4. Selamat mengerjakan!
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VariabelReligiusitas (X1)
1. Dimensions of Islamic Beliefs or Agidah

Saya percayaadanya Allah, Mailaikat, kitab-kitab, Nabi/Rasul, surga
dan neraka.

SangatTidakSetuju | 1 | 2| 3 | 4 | 5| 6 | 7 | Sangatsetujusekali

2. Dimensions of Religious Practice or worship
Saya rutinmelaksanakankegiatan ibadah shalatpuasa, zakat,
membaca Al-quran dan lain-lain.

SangatTidakSetuju | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

3. Dimensions of Knowledge or Science
Saya menerapkanajaran agama dalamkehidupansehari-hari

SangatTidakSetuju | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

4. Dimensions Practice or Morals
Saya senangmenolongrekankerjasaya,
karenahaltersebutbagiandariketaatanberagama

SangatTidakSetuju | 1 | 2| 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

VariabelMotivasilntrinsik (X2)
1. The work I do is my driving factor in work;

Pekerjaan yang
sayalakukanmerupakanfaktorpendorongsayadalambekerja

SangatTidakSetuju | 1 | 2| 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali
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2. Work in my workplace is very pleasant;
Pekerjaan di tempatkerjasayasangatmenyenangkan

SangatTidakSetuju | 1 | 2| 3 | 4 | 5| 6 | 7 | Sangatsetujusekali

3. My work means;
Bagisaya, pekerjaan yang sayalakukansaatinisangatberarti

SangatTidakSetuju | 1 | 2 | 3 | 4 | 5| 6 | 7 | Sangatsetujusekali

4. My job is very interesting;
Menurutsayapekerjaansayasaatinisangatmenarik

SangatTidakSetuju{ 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

VariabelEtosKerjalslami (Z)

1. Effort
Melakukanpekerjaandenganbaikakanmembawamanfaatbagidirisend

iri dan orang lain.

SangatTidakSetuju | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

2. Competition
Bekerjasecaratidakjujuradalahsifat yang buruk

SangatTidakSetuju | 1 | 2| 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

3. Transparency

Perilaku dan tindakan yang
salah/menipudalambekerjaakanmenghambatseseoranguntuklebihmajudala
mhidupnya

SangatTidakSetuju | 1 |2 | 3 | 4 | 5| 6 | 7 | Sangatsetujusekali
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4. Morally responsible conduct
Perilaku yang
baikdalambekerjaakanmencapaikesejahteraanmasyarakat

SangatTidakSetuju | 1 | 2| 3 | 4 | 5| 6 | 7 | Sangatsetujusekali

Variabel Kinerja SDM (Y)
1. KualitasKerja
Saya selalubersungguh-sungguhsetiapmelakukanpekerjaan

SangatTidakSetuju | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

2. KuantitasPekerjaa
Tingkat pencapaian volume kerja yang
sayahasilkantelahsesuaidenganharapanperusahaan

SangatTidakSetuju | 1 | 2| 3| 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

3. PelaksanaanTugas
Saya mengerjakansuatupekerjaandengancekatan dan
tidakmenunda-nunda.

SangatTidakSetuju | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

4. Tanggung Jawab
Saya selalubertanggungjawabpenuhataspekerjaan yang diberikan
oleh perusahaan

SangatTidakSetuju | 1 | 2| 3 | 4 | 5 | 6 | 7 | Sangatsetujusekali

TERIMA KASIH
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Tabel Hasil kuisioner

Kl

N4

Kl

Kl

N2 | N3

N1

EK | Kl

EK

EK

EK

Mi

Mi

Mi

Mi

RE

RE

RE

RE

N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
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38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
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80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97
98
99

10

10

10

10

10

10

10

10

10

10

11

11
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11

11

11

11

11

11

11

11

12

12

12

12

12

12

12

12

12

12

13

13

13

13

13
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13

13

13

13

13

14

14

14

14

14

14

14

14

14

14

15

15

15

15

15
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STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TS 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ATS 8 7 14 6 2 4 7 1 5 8 10 3 0 1 3 3
R 21 27 22 20 24 17 14 15 25 25 23 20 18 12 10 10
AS 39 30 32 39 32 48 42 30 45 32 47 51 33 30 30 37
S 58 57 59 60 63 43 56 74 44 56 50 60 64 67 68 62
SS 27 32 27 28 32 42 35 34 35 33 24 20 39 44 43 42
Jum 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154 | 154
Mean | 547 | 550 | 5,41 | 5,53 | 5,62 | 5,66 | 5,64 | 581 | 551 | 553 | 5,36 | 548 | 5,81 | 592 | 590 | 5,84

NO | STS | TS ATS [ R AS SS Jum | Mean

RE1 0 1 8 21 39 58 27| 154 5,47

RE2 0 1 7 2/ 30 57 32| 154 5,5

RE3 0 0 14 22 32 59 27 | 154 5,41

RE4 0 1 6 20 39 60 28 | 154 5,53

MI1 0 1 2 24 32 63 32 | 154 5,62

MI2 0 0 4 17 48 43 42 | 154 5,66

MI3 0 0 7 14 42 56 35| 154 5,64

Mi4 0 0 1 15 30 74 34 | 154 5,81

EK1 0 0 5 25 45 44 35| 154 5,51

EK2 0 0 8 25 32 56 33 | 154 5,53

EK3 0 0 10 23 47 50 24 | 154 5,36

EK4 0 0 3 20 51 60 20 | 154 5,48

KIN1 0 0 0 18 33 64 39 | 154 5,81

KIN2 0 0 1 12 30 67 44 | 154 5,92

KIN3 0 0 3 10 30 68 43 | 154 5,9

KIN4 0 0 3 10 37 62 42 | 154 5,84

2 4 5 5 7 7 5 5 7 6 5 5 5 6 6

3 6 6 5 5 6 5 7 7 6 3 5 6 6 6

4 5 5 5 6 5 4 6 6 6 7 7
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